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ABSTRAK  

Nama   : Veni Indrianingsih 

NIM   : 200204004 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Judul   : Pengembangan Video Animasi Fisika Berbantuan Sparkol  

  VideoScribe pada Materi Teori Kinetik Gas Tingkat 

  SMA/MA 

Pembimbing I  : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D. 

Pembimbing II : Cut Rizki Mustika, M.Pd. 

Kata Kunci  : Video Animasi, Fisika, Sparkol VideoScribe, Teori Kinetik  

   Gas 

 

Pembelajaran di kelas yang hanya berpusat pada guru dan bergantung pada buku 

paket dianggap kurang efektif pada materi teori kinetik gas, karena memerlukan 

visualisasi dalam proses belajarnya. Hal ini mengakibatkan peserta didik kesulitan 

memahami konsep dalam materi teori kinetik gas, yang melibatkan banyak 

perhitungan kompleks dan rinci. Diperlukan pemahaman konsep dasar terlebih 

dahulu agar bisa menguasai materi teori kinetik gas, peserta didik juga memerlukan 

pemahaman mendalam yang dihubungkan dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan video animasi fisika agar 

dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai materi teori kinetik 

gas serta menjadi media pembelajaran yang dapat digunakan dimana saja untuk 

mengkaji kembali materi teori kinetik gas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meninjau desain, menguji kelayakan, dan kepraktisan video animasi fisika 

berbantuan Sparkol VideoScribe pada materi Teori Kinetik Gas tingkat SMA/MA. 

Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model pengembangan Alessi dan 

Trollip. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar validasi dan 

lembar angket kepraktisan dengan skala likert yang diberikan kepada ahli media 

dan ahli materi serta peserta didik. Untuk analisis data pada penelitian ini 

menggunakan formula aiken. Hasil pengembangan menunjukkan desain telah 

melaui tiga tahap yakni perencanaan, perancangan dan pengembangan. Kelayakan 

atau kevalidan ahli media mendapatkan indeks validitas 0,90 dengan kriteria 

validitas tinggi, ahli materi memperoleh indeks validitas 0,92 dengan kriteria 

validitas tinggi dan uji beta mendapatkan hasil 93,83% kategori sangat layak. Video 

yang dikembangkan sudah layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika 

tingkat SMA/MA.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi terbaru berkembang setiap harinya di setiap bidang serta 

profesi di masyarakat, yang berimbas pada perkembangan ilmu pengetahuan.1 

Perkembangan teknologi pada dunia pendidikan saat ini ikut berkembang 

semakin pesat. Pesatnya perkembangan teknologi juga menuntut guru untuk 

bisa lebih terampil dalam menggunakan dan mengelola pembelajaran di kelas.2 

Meskipun peran teknologi sangat penting dalam memudahkan proses belajar 

mengajar dan pembuatan perangkat pembelajaran, kenyataanya, masih banyak 

guru yang terkendala oleh keterbatasan pengetahuan dan waktu. Sebagai 

akibatnya, penggunaan teknologi dalam pembelajaran belum sepenuhnya 

dipergunakan dan metode-metode klasik masih menjadi pilihan utama dalam 

mengajar fisika di kelas. 

Metode ceramah yang berpusat pada guru masih menjadi metode 

pembelajaran andalan di sekolah pada pelajaran fisika saat ini. Dimana metode 

ceramah adalah suatu metode pembelajaran yang menyajikan bahan ajar secara 

 
1 Sudarsri Lestari, ñPeran Teknologi Dalam Pendidikan Di Era Globalisasi,ò 

Edureligia; Jurnal Pendidikan Agama Islam , Vol2, no. 2, 2018, h. 94ï100. 

2 Dika Garsinia, Ratih Kusumawati, and Arie Wahyuni, ñPengembangan Media 

Pembelajaran Video Animasi Menggunakan Software Powtoon Pada Materi SPLDV,ò 

Jurnal Riset Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Matematika (JRPIPM), Vol 3, No. 2, 

2024, h. 44 
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lisan dengan cara menjelaskan dan menuturkannya kepada peserta didik. 

Metode ini membuat pembelajaran fisika menjadi pelajaran yang monoton 

karena tidak dikaitkan secara nyata dengan lingkungan sekitar yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. Selain itu, materi pembelajaran fisika masih 

berfokus pada buku teks yang akan dibaca dan diingat oleh peserta didik, 

informasi dan bahasa yang ada pada buku teks akan lebih sulit untuk 

dikembangkan, dipahami dan diterapkan lebih dalam oleh peserta didik karena 

terlalu baku. Pelajaran fisika dianggap sulit dan masih menjadi pelajaran yang 

hanya memuat tentang menghafal rumus yang membuat pusing, akibatnya, 

ketertarikan siswa akan pelajaran fisika menjadi kurang. Peran guru dan media 

pembelajaran yang menarik sangat diperlukan untuk memudahkan peserta 

didik dalam belajar fisika di sekolah dan membuat pembelajaran fisika lebih 

bermakna.  

Kehadiran media sangat penting untuk menjadi perantara penunjang 

pendidikan disekolah. Ketidakjelasan guru dalam memberikan penjelasan akan 

terbantu oleh hadirnya media pembelajaran yang mendukukung. Media 

pembelajaran membantu guru menjelaskan konsep atau materi yang sulit 

maupun mudah dengan lebih bervariasi. 3 Media pembelajaran merupakan alat 

yang digunakan oleh peserta didik untuk memenuhi kebutuhan belajarnya 

 
3 Rusdi Efendi, ñMedia Pembelajaran Berbasis Video Animasi Untuk Meningkatkan 

Kompetensi Siswa Di Sma Negeri 4 Palembang,ò Jurnal Pengabdian Sriwijaya, Vol. 8, 

No. 2, 2020, h. 21 
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sesuai dengan yang dibutuhkannya. Dengan adanya media pembelajaran, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dan siswa akan lebih tertarik untuk 

belajar. Media pembelajaran sekarang ini sudah semakin banyak jenisnya, 

tidak hanya power point (PPT), tetapi sampai pada audio-visual serta video 

animasi.4 Video animasi berbasis Sparkol VideoScribe adalah salah satu media 

pembelajaran yang bisa menarik perhatian peserta didik dalam belajar. Karena 

disertakan adanya animasi-animasi menarik yang dikemas dengan alur yang 

menarik pula sehingga tidak membosankan. 

Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik dan guru yang telah 

dilakukan di SMA Negeri 2 Timang Gajah, diperoleh bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi Teori Kinetik Gas dengan hasil 

persentase 21,56% dari 25 peserta didik yang megisi angket. Peserta didik 

berpendapat bahwa materi Teori Kinetik Gas melibatkan banyak perhitungan 

yang kompleks dan rinci, sehingga membuatnya sulit untuk dipahami dan 

materi tersebut tidak menarik untuk dipelajari. Anggapan ini diperkuat oleh 

guru mata pelajaran fisika, dimana peserta didik memerlukan pemahaman 

mendalam yang dihubungkan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Perlu memahami konsep dasarnya terlebih dahulu agar bisa menguasai 

 
4 Mega Laylia Kusumawardhani, Trapsilo Prihandono, and Firdha Kusuma Ayu 

Anggraeni, ñAnalisis Respon Peserta Didik Terhadap Media Video Animasi Menggunakan 

Sparkol VideoScribe Materi Fluida Dinamis,ò Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 11, No. 1, 

2022, h. 11. 
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materi ini. Salah satu solusi untuk dapat menyelesaikannya ialah menggunakan 

pembelajaran yang menarik. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat mengatasi 

tantangan pembelajaran fisika yang bersifat abstrak dengan menyajikan 

informasi melalui gambar,  animasi dan video.5 Sehingga, peneliti tertarik 

untuk menyajikan perangkat pembelajaran fisika kepada peserta didik dengan 

melakukan pengembangan bahan ajar berupa video animasi, karena pada video 

animasi memuat gambar-gambar menarik dan bahasa yang mudah dipahami 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan pada saat pembelajaran fisika 

berlangsung. Peserta didik akan lebih tertarik untuk belajar dengan adanya 

audio visual yang dapat ditonton langsung tanpa harus membayangkan konsep 

secara abstrak yang dapat mengakibatkan perbedaan pemahaman antar peserta 

didik. 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait dengan 

pengembangan video animasi diantaranya Raffello Bryan Arnold menyatakan 

bahwa, media pembelajaran animasi Powtoon yang ditelitinya mendapat 

respon baik dengan presentase sebesar 95,7% dari respon siswa kelas besar, 

yang memungkinkan bahwa video animasi ini layak digunakan sebagai 

 
5 Halmuniati Halmuniati, dkk, ñEfektivitas Media Pembelajaran Berbasis Video 

Animasi Terhadap Hasil Belajar Fisika,ò Jurnal IPA & Pembelajaran IPA, Vil. 6, No. 4, 

2022, h. 332ï340 
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alternatif media pembelajaran.6 Penelitian lain yang sejalan juga dilakukan 

oleh Putu Jerry Radita Ponza, I Nyoman Jampel dan I Komang Sudarma 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar 

siswa antara sebelum dan setelah penerapan vedeo animasi sebagai metode 

pembelajaran. Sehingga video animasi pembelajaran ini dapat dikatakan 

valid.7 Cut Ayuanda Caesarina, Misbahul Jannah dan Muhammad Nasir juga 

melakukan penelitian terkait video dan mendapat hasil bahwa video 

pembelajaran animasi dikategorikan dalam kriteria sangat layak untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran fisika di sekolah.8 

Dengan demikian, dari penelitian sebelumnya ditemukan adanya 

perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti, yang mana pada penelitian ini 

berfokus pada video animasi fisika yang menerangkan materi-materi fisika 

dengan bantuan gambar animasi sehingga mudah untuk dipahami. Hal lain 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumya yaitu pada 

materi yang diangkat, dimana penelitian ini mengusung materi teori kinetik gas 

 
6 Raffaello Bryan Arnold, Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Powtoon Pada Mata Pelajaran Pelayanan Penjualan Di Smk Ketintang Surabaya,ò Jurnal 

Pendidikan Tata Niaga ( JPTN ), Vol. 06, No. 1, 2018, h.145ï150 

7 Putu Jerry Radita Ponza, I Nyoman Jampel, and I Komang Sudarma, 

ñPengembangan Media Video Animasi Pada Pembelajaran Siswa Kelas Iv Di Sekolah 

Dasar,ò Jurnal EDUTECH Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 6, No. 1, 2018, 9ï19. 

8 Cut Ayuanda Caesaria, Misbahul Jannah, and Muhammad Nasir, ñPengembangan 

Video Pembelajaran Animasi 3D Berbasis Software Blender Pada Materi Medan Magnet,ò 

Southeast Asian Journal of Islamic Education, Vol.  3, No. 1, 2020, h. 41ï57 
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tingkat SMA/MA. Selain itu, teknologi pada penelitian ini adalah aplikasi 

Sparkol VideoScribe yang akan di gunakan untuk mengembangkan media.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ñPengembangan Video animasi fisika Berbantuan 

Sparkol VideoScribe pada Materi Teori Kinetik Gas Tingkat SMA/MAò. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dipaparkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini dalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain video animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe 

pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA? 

2. Bagaimana kelayakan video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA? 

3. Bagaimana kepraktisan video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendesain video animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe pada 

materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA. 

2. Menguji kelayakan video animasi fisika berbantuan sparkol videoscibe 

pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA. 
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3. Menguji kepraktisan video animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe 

pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai maka, manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian kedepannya yang 

ingin mengambil topik mengenai pengembangan video pembelajaran 

berbasis Sparkol VideoScribe, dapat dijadikan pedoman bagi pembaca dan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai 

topik terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat membantu guru untuk mencapai kompetensi 

yang akan dicapai dan dapat mempermudah dalam mengajar dengan 

bantuan video pembelajaran. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu pemahaman peserta 

didik, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan 

menunjang ketertarikan belajar fisika peserta didik. 

c. Bagi Pihak Sekolah 
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Adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bahan ajar berupa 

video pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelajaran dan pengalaman 

yang bermakna dalam mengembangkan video animasi fisika berbasis 

Sparkol VideoScribe. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Video animasi  

Video animasi adalah media pembelajaran yang menggunakan 

elemen gambar yang bergerak diiringi dengan suara yang melengkapi 

seperti sebuah video atau film.9 Video animasi juga didefinisikan media 

audio visual dengan menggabungkan gambar animasi yang dapat bergerak 

dengan diikuti audio sesuai dengan karakter animasi. Dengan 

memanfaatkan teknologi, video animasi dapat mempermudah jalannya 

proses pembelajaran di kelas, pembelajaran lebih menarik sehingga 

peserta didik dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. 

2. Sparkol VideoScribe 

 
9 Laily Rahmayanti, ñPengaruh Penggunaan Media Video Animasi Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Sdn Se-Gugus Sukodono Sidoarjo Laily Rahmayanti Pgsd Fip 

Universitas Negeri Surabaya Abstrak,ò Jurnal PGSD, Vol. 6, No. 4, 2018, h. 429ï439. 
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Sparkol VideoScribe adalah perangkat lunak animasi yang 

memungkinkan pengguna untuk membuat video animasi yang menarik 

dengan mudah dan cepat. Dengan menggunakan VideoScribe, dapat 

membuat desain animasi berlatar putih dengan sangat mudah, tanpa 

memerlukan keterampilan animasi tradisional.10 Dengan menggunakan 

VideoScribe, video animasi fisika pada materi teori kinetik gas akan dibuat 

dengan menarik dan sederhana sehingga mudah dipahami oleh peserta 

didik.  

3. Teori Kinetik Gas 

Teori kinetik gas merupakan salah satu topik fisika yang bersifat 

abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung. Mempelajari sifat-sifat 

gas berdasarkan perilaku atom-atom penyusun gas tersebut, yang bergerak 

secara acak.11 Teori kinetik gas adalah salah satu materi pelajaran yang 

terdapat pada pelajaran fisika kurikulum 2013 kelas XI semester ganjil. 

Materi teori kinetik gas terdapat pada KD 3.6, yang menjelaskan mengenai 

pemahaman teori kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang tertutup. 

  

 
10 Rofiqah Al Munawwarah, ñSparkol VideoScribe Sebagai Media Pembelajaran,ò 

Jurnal Inspiratif Pendidikan, Vol. 8, No. 2, 2019, h. 430ï437. 

11 Luthviana Kanti et al., ñAnalisis Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Augmented Reality Dengan Model POE2WE Pada Materi Teori Kinetik Gas: Literature 

Review,ò Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Fisika, Vol. 2, No. 1, 2022, h. 75  
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS  

 

A. Video Animasi Fisika  

1. Pengertian Video Animasi Fisika 

Video adalah salah satu teknologi yang mencakup suara dan gambar 

yang dapat bergerak (audio-visual) didalamnya. Secara umum, video terdiri 

dari serangkaian gambar stasioner yang diambil dengan cepat secara 

berurutan, sehingga menciptakan ilusi gerakan ketika diputar. Berbagai 

perangkat yang dapat digunakan untuk merekan video antara lain kamera 

video, ponsel pintar, dan kamera digital. Sedangkan untuk pemutaran video 

itu sendiri dapat dilakukan melalui berbagai platform seperti televisi, 

komputer, perangkat seluler dan internet.  

Ada berbagai jenis video, salah satunya yaitu video animasi. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), animasi didefinisikan sebagai 

kegiatan televisi yang melibatkan susunan lukisan atau gambar yang 

dihidupkan melalui mekanisme elektronis, menghasilkan gerakan yang 

dapat ditampilkan di layar.12 Pengertian lainnya yaitu animasi video adalah 

sebuah sarana yang dapat mendukung proses pembelajaran dengan 

menyajikan gambar bergerak yang mirip dengan kehidupan nyata. Animasi 

juga memungkinkan objek untuk dapat bergerak dan mengalami perubahan 

 
12 KBBI. Pusat Bahasa Unit Pembelajaran Nasional. h. 53 
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dalam hal bentuk, ukuran dan warna.13 Sehingga video animasi dapat 

digunakan sebagai salah satu media pembelajaran alternatif yang dapat 

merangsang rasa keingintahuan peserta didik akan topik yang dibahas 

didalam suatu video animasi tersebut. 

Animasi fisika merujuk pada penggunaan teknologi animasi urtuk 

mengilustrasikan konsep-konsep fisika atau fenomena alam dalam bentuk 

visual yang dinamis. Ini mencakup animasi 2D atau 3D, dan tujuannya 

adalah untuk membantu peserta didik memahami prinsip-prinsip fisika 

dengan cara yang lebih menarik dan intuitif. Jadi, video animasi fisika 

adalah suatu bahan ajar yang menyampaikan materi pembelajaran fisika 

melalui gambar, suara, serta teks yang dapat dilihat dan didengar oleh 

peserta didik.14 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa video 

animasi fisika merupakan sebuah video animasi yang di dalamnya terdapat 

cakupan materi atau topik-topik fisika. Dapat berupa gambar dan tulisan 

yang dilengkapi dengan suara, juga dibuat sedemikian rupa untuk 

mempermudah peserta didik dalam belajar. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Video Animasi Fisika 

 
13 Mayang Ayu Sunami and Aslam Aslam, ñPengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Video Animasi Berbasis Zoom Meeting Terhadap Minat Dan Hasil Belajar 

IPA Siswa Sekolah Dasar,ò Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 4, 2021, h. 1940ï1945. 

14 Eci Widyawati, ñPengembangan Media Video Berbasis Powtoon Pada 

Pembelajaran Tematik Tema Berbagai Pekerjaan Kelas IV SD/MI,ò UIN Raden Intan 

Lampung, 2021, h. 1ï85. 
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Penggunaan video animasi dalam konteks pembelajaran dapat 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 

efektif. Dengan memanfaatkan elemen visual yang dinamis dan audio yang 

menarik, video animasi mampu menggambarkan konsep-konsep kompleks 

dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Manfaat utama 

penggunaan video animasi pada proses pembelajaran ialah untuk 

mempermudah pemahaman materi, terutama konsep-konsep yang abstrak, 

dan memfalitasi proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

Kelebihan pembelajaran dengan menggunakan video animasi 

pembelajaran pada umumnya yaitu sebagai berikut:15 1) Menciptakan 

pengalaman dasar peserta didik; 2) Menarik dan mudah dipahami; 3) Dapat 

menggabarkan secara tepat dan disaksikan berulang; 4) Mengasah 

kreativitas peserta didik; 5) Dapat menampilkan peristiwa berbahaya jika 

disaksikan secara langsung; dan 6) Pembelajaran dapat dipercepat atau 

diperlambat. 

Dengan menggunakan video animasi dalam pembelajaran dapat 

menarik perhatian peserta didik. Melalui visualisasi yang rinci, video 

animasi dapat membantu dalam pemahaman materi yang cenderung sulit 

dipahami.16 Selain itu, video animasi juga menampilkan simulasi dan 

 
15 Murniana. Video Pembelajaran dan Problematika. (Lombok Tengah, Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022, h. 7-9 

16 Muhammad Ridwan Apriansyah, ñPengembangan Media Pembelajaran Video 

Berbasis Animasi Mata Kuliah Ilmu Bahan Bangunan Di Program Studi Pendidikan Teknik 
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eksperimen visual yang sulit dilakukan di dalam kelas, juga memungkinkan 

peserta didik untuk belajar mandiri atau dengan teman sekelas mereka.  

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa video animasi fisika 

dapat meningkatkan daya tarik dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran fisika. Dengan menyajikan materi dalam format yang menarik 

dan interaktif, video animasi dapat memotivasi peserta didik untuk belajar 

lebih aktif sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka dalam 

pembelajaran fisika.  

Selain memiliki kelebihan seperti yang sudah dijelaskan diatas, video 

animasi fisika juga memiliki kekurangan. Dimana yang pertama yaitu 

kesederhanan, video animasi sering kali menyederhanakan konsep fisika 

yang kompleks untuk membuatnya lebih mudah dipahami. Hal ini dapat 

menyebabkan hilangnya detail dan ketepatan ilmiah. Kedua kefokusan, jika 

video animasi dibuat terlalu menarik, maka fokus peserta didik hanya 

kepada tayangan video animasi itu sendiri. sehingga mengabaikan pesan 

atau materi yang seharusnya tersampaikan. Ketiga kesesuaian, video harus 

dibuat dan dirancang sendiri agar sesuai dengan pembelajaran yang sedang 

dilakukan oleh peserta didik. Dan yang keempat biaya, pembuatan video 

 
Bangunan Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta,ò Jurnal PenSil, Vol. 9, No. 1, 2020, 

h. 9ï18. 
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animasi berkualitas tinggi membutuhkan waktu, tenaga, dan sumber daya 

yang signifikan, sehingga biayanya bisa menjadi mahal.17 

Selain itu, pembelajaran berbasis video animasi ini membutuhkan 

kreativitas yang tinggi untuk menghasilkan media pembelajaran yang 

menarik bagi peserta didik. Guru perlu merancang video animasi dengan 

konten yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Para 

tenaga pendidik juga harus mampu menguasai teknologi yang terus 

berkembang di setiap masanya, seperti cara kerja software editing video, 

platform pembelajaran dan teknologi yang mendukung pembelajaran 

berbasis video.18 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatahui bahwasanya pada video 

animasi fisika terdapat penyederhanaan konsep fisika yang dapat berkibat 

pada hilangnya detail dan ketepatan ilmiah. Kefokusan peserta didik saat 

belajar dapat terganggu jika animasi-animai yang digunakan berlebihan. 

Penggunaan video animasi fisika dalam pembelajaran perlu diimbangi 

dengan kreativitas dan penguasaan teknologi dari guru agar dapat 

memaksimalkan tujuan dan meminimalkan kekurangannya. 

 
17 Murniana. Video Pembelajaran dan Problematika. (Lombok Tengah, Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), h. 7-8 

 

18 Muhammad Haidir, Farida Farkha, and Diah Mulhayatiah, ñAnalisis Pengaruh 

Media Pembelajaran Berbasis Video Pada Pembelajaran Fisika,ò Jurnal Pendidikan 

Fisika, Vol. 9, No. 1, 202i, h. 81. 
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B. Sparkol VideoScribe 

Sparkol VideoScribe adalah perangkat lunak berbasis software yang 

dapat dugunakan dalam keadaan online maupun offline. Sparkol VideoScribe 

merupakan whiteboard animation video yang sering disebut dengan sketch 

videos, doodle videos, videos scribing atau eksplainer video.19 Penerapan 

Sparkol VideoScribe tidak hanya digunakan dalam bidang Pendidikan, 

melainkan dibidang bisnis, konten creator (You Tube) dan video promosi. 

Adanya aplikasi dan web ini memudahkan guru untuk membuat bahan ajar 

berupa video yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

VideoScribe dapat diakses oleh siapapun, baik itu guru maupun peserta 

didik itu sendiri. VideoScribe mudah untuk diakses dan digunakan untuk 

membuat suatu presentasi dan video, karena memiliki 11.000 lebih gambar, 

grafik dan GIF premium, alat perekam suara dan lebih dari 190 trek musik 

bebas royalti, terdapat berbagai macam gambar tangan, pulpen dan penghapus, 

serta memiliki banyak pilihan jenis kanvas (adegan atau kanvas tak terbatas) 

termuat dalam aplikasi Sparkol VideoScribe. Dengan videoScribe dapat 

membuat gambar animasi yang memanipulasi dari sebuah objek yang nyata.20 

 
19 Erlina Dwi Pratiwi, Pengembangan Media Pebelajaran Fisika Berbasis Sparkol 

VideoScribe pokok bahasan kinematika Gerak di Perguruan Tinggi, Skripsi, 2017, h. 21 

20 https://www.sparkol.com/en/. Diakses pada 10 Juli 2023. 

https://www.sparkol.com/en/
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Media pembelajaran dalam bentuk videoScribe adalah jenis multimedia 

komputer yang terdiri dari elemen audiovidual yang disajikam dalam bentuk 

animasi, lenhgkap dengan gambar, teks, dan narasi yang sering juga disebut 

sebagai whiteboard animation.21 Video ini menampilkan gerakan tangan yang 

menyerupai proses menggambar atau menulis. Dengan demikian, gambar-

gambar yang biasanya disajikan dalam sebuah presentasi akan secara instan 

muncul dalam slide. Dalam perangkat lunak ini, gambar-gambar tersebut 

dianimasikan seolah-olah tangan sedang menggambarnya, memberikan daya 

tarik dan kesenangan tambahan pada pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, menghemat 

waktu, dan meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar.22  

Dengan menggunkan Sparkol VideoScribe, video animasi dapat dibuat 

dengan lebih mudah dan menarik. Media pembelajaran yang menarik akan 

menciptakan semangat bagi peserta didik untuk belajar. VideoScribe juga dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran dan sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi 

peserta didik. 

 

 
21 Irma Sakti, ñPengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe 

Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMP Ittihad Makassar,ò PHYDAGOGIC 

Jurnal Fisika dan Pembelajarannya, Vol. 1, No. 2, 2019, 49ï54. 

22 Haidir, Farkha, and Mulhayatiah, ñAnalisis Pengaruh Media Pembelajaran 

Berbasis Video Pada Pembelajaran Fisika.ò, JPF, Vol. 9 No. 1, 2021, h. 83 
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Gambar 2.1 Tampilan Awal Aplikasi Sparkol VideoScribe 

Sumber: https://www.sparkol.com/en/ 
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C. Teori Kinetik Gas 

1. Gas Ideal 

Gas ideal adalah representasi teoretis dari gas yang terdiri dari 

partikel-partikel titik yang bergerak secara acak dan tidak berinteraksi satu 

sama lain.23 Dalam model gas ideal, gas dianggap terdiri dari partikel-

partikel yang sangat kecil dan tidak memiliki volume serta tidak saling 

berinteraksi, kecuali melalui tumbukan dengan dinding wadah atau dengan 

partikel gas lainnya. Model ini menyederhanakan analisis sistem gas 

karena mengabaikan efek interaksi antarpartikel dan ukuran partikel. 

Pengertian lainnya semua benda yang memiliki massa dan mengisi 

ruang disebut sebagai materi. Di alam ini, materi dapat berwujud padat, 

cair, atau gas. Materi yang berwujud gas memiliki massa tertentu dan 

memiliki volume yang bisa berubah-ubah tergantung pada tekanan dan 

suhu yang dikenakan padanya.24 Gas dalam suatu sistem dipengaruhi oleh 

empat variabel yang disebut variabel gas, yaitu jumlah mol (n), volume 

(V), tekanan (P), dan suhu (T). 

Sifat mekanika suatu gas pada dasarnya tersusun atas Sebagian besar 

atom atau molekul penyusunnya yang dijelaskan dalam Teori Kinetik Gas. 

 
23 Didi Rizkiyatullah, Yayat Ruhiat, and Rahmat Firman Septiyanto, ñPenerapan 

Media Virtual Phet Pada Materi Fisika Gas Ideal Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

SMA Kelas XI,ò Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fisika Untirta, Vol. 2, No. 1, 

2019, h. 163ï169,  

24 Rusman. Gas dan Termodinamika. (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 

2018), h.1 
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Ketika menjelaskan perilaku gas pada keadaan tertentu, Teori Kinetik gas 

menggunakan asumsi mengenai sifat-sifat suatu gas yang disebut gas 

ideal.25 Adapun sifat-sifat gas ideal dinyatakan sebagai berikut.26 a) 

Suatu gas terdiri atas partikel-partikel yang sangat banyak; b) Ukuran dari 

suatu partikell gas dapat diabaikan terhadap ukuran ruangan; c) Partikel 

gas selalu bergerak secara acak atau tidak terarah; d) Setiap partikel gas 

terhambur ke seluruh ruangan; e) Interaksi antar partikel sangat kecil, atau 

bahkan tidak ada; f) Gerak antar partikel gas berlaku Hukum Newton 

tentang gerak; g) Tumbukan yang terjadi antara partikel gas dengan 

dinding ruangan lenting sempurna. 

Meskipun model gas ideal bersifat sangat idealis dan mungkin tidak 

sepenuhnya mewakili perilaku gas nyata dalam semua kondisi, model ini 

sering digunakan dalam berbagai aplikasi di bidang kimia, fisika, dan 

teknik karena kesederhanaannya dan kemampuannya untuk memberikan 

perkiraan yang cukup baik untuk perilaku gas dalam banyak situasi. 

 

a. Hukum-Hukum Gas Ideal 

1) Hukum Boyle 

 
25 Pujianto, dkk, Buku Peserta Didik Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI, (Klaten: Intan 

Pariwara, 2014), h. 171-172 

26 Fitrilianingsih, dkk, Super Modul Fisika SMA Kelas X, XI, dan XII, (Jakarta: 

Grasindo, 2019), h.262 
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Pada tahun 1662, Robert Boyle pertama kali 

mempublikasikan hubungan antara perubahan tekanan dan volume 

pada gas. Robert Boyle, seorang filsuf, kimiawan, fisikawan, 

penemu, dan ilmuwan terkemuka asal Irlandia (25 Januari 1627 - 

30 Desember 1691), dikenal karena kontribusinya dalam bidang 

fisika dan kimia. Hubungan antara tekanan (P) dan volume (V) 

pada keadaan gas ideal dengan jumlah mol dan suhu tetap dikenal 

sebagai hukum Boyle. Dengan suhu tetap, perubahan tekanan (P) 

menyebabkan perubahan volume (V). Misalnya, jika gas yang ada 

dalam ban mobil berukuran besar dipindahkan ke dalam ban mobil 

yang lebih kecil, dengan suhu tetap, tekanan gas di dalam ban yang 

lebih kecil akan meningkat.27 

Pendapat lainnya mengenai hubungan Hukum Boyle yaitu 

Volume gas dalam ruang tertutup sangat dipengaruhi oleh tekanan 

dan suhu. Jika suhu tetap, peningkatan tekanan akan menyebabkan 

penurunan volume gas. ñApabila suhu gas dalam ruang tertutup 

dipertahankan konstan, tekanan gas akan berbanding terbalik 

dengan volumenya.ò28 

 
27 Rusman. Gas dan Termodinamika. (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 

2018) h.2 

28 Bambang Haryadi. FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI. (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

2009) h. 179 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 2.2 (a) Skema percobaan Boyle (b) Hubungan antara 

volume dan tekanan gas pada suhu konstan. 

(Sumber: Mikrajuddin Abdullah, 2016) 
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Secara matematis dapat ditulisakan: 

ὴὠ Ὧέὲίὸὥὲ 

Pada dua keadaan gas yang berbeda, maka berlaku 

persamaan berikut. 

ὴὠ ὴὠ (2.1) 

 

 

Keterangan: 

ὴȡ tekanan gas mula-mula .ȾÍ  

ὴȡ tekanan gas akhir .ȾÍ  

ὠȡ volume gas mula-mula Í  

ὠȡ volume gas akhir Í  

 

2) Hukum Charles 

Hukum ini pertama kali dikemukakan oleh fisikawan 

Perancis bernama Charles pada tahun 1787, ia melakukan 

observasi terhadap hubungan antara perubahan volume dan 

perubahan suhu pada gas dapat dilakukan dengan menjaga jumlah 

mol dan tekanan gas tetap.29 Diketahui bahwa selain dipengaruhi 

oleh tekanan, volume gas dalam ruang tertutup juga dipengaruhi 

oleh suhu. Jika suhu gas meningkat, partikel-partikel gas akan 

bergerak lebih cepat, yang menyebabkan peningkatan volume. 

Jika tekanan tetap rendah dan tidak berubah, volume gas akan 

 
29 Rusman. Gas dan Termodinamika. (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 

2018) h.5 
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meningkat seiring dengan peningkatan suhu. Hubungan ini 

dikenal sebagai Hukum Charles. "Apabila tekanan gas dalam 

ruang tertutup dijaga tetap, volume gas akan berbanding lurus 

dengan suhu mutlaknya."30 

Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut. 

Ὧέὲίὸὥὲ Atau   (2.2) 

Keterangan: 

Ὕȡ suhu gas mula-mula + 

Ὕȡ suhu gas akhir + 

ὠȡ volume gas mula-mula Í  

ὠȡ volume gas akhir Í  

 Hubungan ini dapat digambarkan dengan menggunakan 

balon yang berisi udara, balon yang tadinya ditempatkan pada 

suhu kamar kemudian kita masukkan ke dalam pendingin, setelah 

temperatur di dalam balon turun maka volume balonkan menjadi 

berkurang. Ditunjukan seperti gambar. 

 

 
30 Bambang Haryadi. FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI. (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

2009) h. 180 
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(a) (b) 

Gambar 2.3 Perubahan volume dan temperatur gas pada n dan 

P tetap. (a) gas sebelum dipanaskan. (b) setelah dipanaskan 

(Sumber: Rusman, 2018) 

  



25 

 

 

 

3) Hukum Gay-Lussac 

Joseph Louis Gay Lussac (1778-1850), seorang ilmuwan 

fisika dan kimia asal Prancis, dilahirkan di St Leonard le Nobalt, 

Haute Vienne pada tanggal 6 Desember 1778. Ia menjabat sebagai 

profesor di Ecole Polytechnique, Sorbonne, dan Jardin des 

Plantes.31 Dalam eksperimennya, Joseph Gay-Lussac 

menemukan bahwa pada volume (V) dan jumlah gas (n) yang 

tetap, peningkatan tekanan (P) gas sebanding dengan peningkatan 

suhu (T). 32  

Misalnya jika botol tertutup ditempatkan di atas api, botol 

tersebut berisiko meledak karena peningkatan suhu menyebabkan 

peningkatan tekanan gas di dalamnya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa: "Jika volume gas dalam ruang tertutup tetap 

konstan, tekanan gas akan berbanding lurus dengan suhu 

mutlaknya."33 Secara matematis dapat dituliskan: 

Ὧέὲίὸὥὲ  Atau   (2.3) 

Keterangan: 

ὴȡ tekanan gas mula-mula .ȾÍ  

ὴȡ tekanan gas akhir .ȾÍ  
 

31Bambang Haryadi. FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI. (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

2009) h. 181 

32 Mukhamad Nurhadi. Gas dan Termodinamika. (Malang: Media Nusa Creative, 

2021) h. 6 

33 Bambang Haryadi. FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI. (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

2009) h. 181 



26 

 

 

 

Ὕȡ suhu gas mula-mula Í  

Ὕȡ suhu gas akhir Í  
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Eksperimen Gay-Lussac dapat diilustrasikan seperti gambar 

dibawah ini. 

  

(a) (b) 

Gambar 2.4 (a) Skema percobaan Gay-Lussac (b) Hubungan 

antar suhu dan tekanan gas pada volume konstan. 

(Sumber: Mikrajuddin Abdullah, 2016) 

Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya, dapat dikatakan 

bahwa eksperimen Gay-Lussac adalah kondisi di mana volume 

gas dan jumlah gas tetap, tekanan gas akan bertambah seiring 

dengan peningkatan suhu. Artinya, terdapat hubungan yang 

langsung antara tekanan gas dan suhu, di mana peningkatan suhu 

akan menyebabkan peningkatan tekanan gas asalkan volume dan 

jumlah gasnya tetap. Kesimpulan ini menyumbang pada 

pemahaman kita tentang bagaimana gas bereaksi terhadap 

perubahan suhu dalam kondisi tertentu dan memiliki aplikasi 

penting dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

4) Persamaan Keadaan Gas Ideal 
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Karena setiap proses yang terjadi dalam sistem gas tertutup 

berada dalam volume yang tetap, maka jumlah molekul gas dalam 

sistem dapat ditentukan sebagai jumlah mol gas (n) yang 

tetap. Mol adalah besaran yang digunakan untuk menyatakan 

massa suatu zat dalam gram yang sama dengan jumlah molekul 

zat tersebut. Oleh karena itu, hukum gas ideal dapat ditulis 

sebagai persamaan berikut.34 

ὲὙ  

ὴὠ ὲὙὝ  

 

Keteranngan: 

ὲ : Jumlah mol gas 

Ὑ : Tetapan umum gas  

ὴ : Tekanan ὔȾά  

ὠ ; Volume  ά  

Ὕ : Suhu  ὑ  

Nilai R ada tiga jenis, yaitu:35 

a) Ὑ ψσρτ ὐȾὑάέὰὑ : untuk massa kg, tekanan Pa, mol 

dalam Kmol, volume dalam ά  dan suhu dalam Kelvin. 

b) Ὑ ψȟσρτ ὐȾὑάέὰὑ : untuk massa gram, tekanan Pa, mol 

dalam Kmol, volume dalam ά  dan suhu dalam Kelvin. 

 
34 Aip Sapiruddin, dkk, ñPrakris Belajar Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Program 

Ilmu Pengetahuan Alam.ò (Jakarta: Visindo Media Persada, 2009), h. 176-177. 

35 Sarwadi, Trik Smart Fisika, (Jogjakarta: Literindo. 2015) h 200 
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c) Ὑ πȟψσρτ ὐȾὑάέὰὑ : untuk massa kg, tekanan atm, mol 

dalam Kmol, volume dalam liter dan suhu dalam Kelvin. 

Dari definisi mol, dapat dinyatakan bahwa: 

*ÕÍÌÁÈ ÍÏÌ
ÍÁÓÓÁ

ÍÁÓÓÁ ÒÅÌÁÔÉÆ ÍÏÌÅËÕÌ
 

Atau  

ὲ
ά

ὓὶ
 

Persamaan (2.5) dapat dituliskan menjadi  

ὴὠ ὙὝ (2.6) 

Berdasarkan prinsip avogadro, satu mol gas mengandung 

jimlah molekul yang sama. Jumlah molekul gas tersebut 

dinyatakan dengan bilangan Avogadro .  yang besarnya sama 

dengan φȟπςρπ molekul/mol. Maka dari itu, persamaan (2.7) 

dapat dituliskan menjadi: 

ὴὠ ὙὝ   atau    ὴὠ ὔ Ὕ (2.8) 

Keterangan: 

ὔ : Banyak partikel gas 

ὔ  : Bilangan Avogadro = φȟπςρπ molekul/mol 

= φȟπςρπ molekul/kmol 

Karena nilai pada persamaan (2.8) merupakan ketetapan 

yang disebut sebagai konstanta Bolzmann, k, dimana Ὧ
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ρȟσψρπ  ὐȾὑ maka persamaan keadaan gas ideal dapat juga 

dituliskan menjadi:36 

ὴὠ ὔὯὝ (2.9) 

Keterangan: 

ὲ : Jumlah mol gas 

Ὧ : Konstanta Bolzmann (ρȟσψρπ  ὐȾὑ  

ὴ : Tekanan ὔȾά  

ὠ : Volume  ά  

Ὕ : Suhu  ὑ  

 

2. Prinsip Ekuipartisi Energi  

Saat gas kembali berada dalam kesetimbangan, energi akan terbagi 

rata diantara energi kinetik translasi yang akan terikat dengan gerakan pada 

arah x, y, dan z. Pembagian energi secara merata di antara suku ketiga 

dalam energi kinetik translasi merupakan kasus khusus dari teorema 

ekuipartisi, yang merupakan hasil dari mekanika statistik klasik. Setiap 

komponen posisi dan momentum (termasuk posisi sudut dan sudut 

momentum) yang muncul sebagai suku kuadrat dalam ekspresi sistem 

energi disebut derajat kebebasan. Derajat kebebasan yang khas dikaitkan 

dengan energi kinetik translasi, rotasi, dan getaran, serta dengan energi 

potensial getaran. Teorema ekuipartisi menyatakan bahwa:37 ñJika dalam 

 
36 Aip Sapiruddin, dkk, ñPrakris Belajar Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Program 

Ilmu Pengetahuan Alam.ò (Jakarta: Visindo Media Persada, 2009), h. 177 

37 Paul A. Tipler and Gene Mosca, ñPHYSICS For Scientists and Engineers Sixth 

Editionò, 2008, (New Freeman and Company, 2008) h 577 
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suatu sistem yang mengikuti hukum gerak Newton dan mempunyai suhu 

mutlak T, maka setiap derajat kebebasan (f) suatu partikel menyumbang 

ὑὝ terhadap energi rata-rata partikel tersebut.ò38 

 

 

Gambar 2.5 Translasi, rotasi dan vibrasi molekul diatomik 

(Sumber: Bambang Haryadi, 2008) 

 

Pada gas diatomik atau beratom dua seperti Ὄ , ὕ, dan ὔ , selain 

gerak translasi, partikel-partikel gas juga mengalami gerak antar-atom 

dalam molekul yang menyebabkan gerak rotasi dan vibrasi. Gambar diatas 

menunjukkan bahwa molekul gas diatomik digambarkan sebagai batang 

dengan dua beban di kedua ujungnya. Pusat massa molekul bergerak secara 

 
38 Bambang Haryadi. FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI. (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

2009) h. 189 
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translasi dalam arah sumbu x, y, dan z, sehingga memiliki tiga derajat 

kebebasan.39 

Dalam kesetimbangan, energi kinetik translasi, rotasi, dan getaran 

merupakan komponen utama dari energi kinetik molekul-molekul 

gas. Teorema ekuipartisi menyatakan bahwa energi kinetik translasi rata-

rata molekul gas dapat dihitung mengenai jumlah molekul dan energi 

kinetik translasi total dari semua molekul. Derajat, kebebasan yang 

merupakan suku kuadrat dalam ekspresi sistem energi, menunjukkan 

hubungan antara energi kinetik translasi dan energi potensial getaran. 

 

a. Tinjauan Tekanan Secara Mikroskopis 

Berdasarkan sifat-sifat gas ideal, dapat diketahui bahwa setiap 

dinding wadah tempat gas tersebut berada menerima tekanan dari 

partikel-partikel gas yang tersebar merata di dalam wadah 

tersebut. Ketika mengamati gerak suatu partikel yang berada dalam 

wadah berbentuk kubus dengan panjang rusuk kubus L, massa partikel 

tersebut adalah m, dan kecepatan partikel pada arah sumbu x 

dinyatakan sebagai ὠ.  

 

 
39 Bambang Haryadi. FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI. (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

2009) h. 190 

 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6102000/cari-tahu-4-proses-termodinamika-dalam-ilmu-fisika-beserta-contohnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6102000/cari-tahu-4-proses-termodinamika-dalam-ilmu-fisika-beserta-contohnya
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Gambar 2.6 Partikel dalam kotak 

Sumber:  Buku Siswa Fisika untuk SMA/MA 

Jika partikel gas ideal menumbuk dinding ruang dalam tumbukan 

lenting sempurna, partikel gas akan bergerak bolak-balik menumbuk 

dinding satu dan lainnya. Dengan demikian, selang waktu antara dua 

tumbukan yang terjadi di dinding dapat dihitung menggunakan 

persamaan, yaitu: 

Ўὸ  (2.10) 

Keterangan: 

Ўὸ  : Selang Waktu ί 

ὺ : Kecepatan partikel άȾί 

ὒ : Panjang rususuk kubus ά  

Ketika partikel gas ideal menumbuk dinding ruang, partikel 

memberikan gaya sebesar Ὂ pada dinding. Yang telah diketahui bahwa 

besarnya gaya yang terjadi pada peristiwa tumbukan sama dengan laju 

perubahan momentumnya, yaitu Ὂ
Ў

Ў
. Maka dari itu, besar Ὂ 

dapat dicari dengan: Ὂ
Ў

Ў
  

Ὂ
 
 (2.11) 
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Keterangan: 

Ὂ : Gaya ὔ  

ά : Massa ὯὫ 

Apabila pada ruang berbentuk kubus terdapat sejumlah N partikel 

gas, maka: 

Ὂ
 
 (2.12) 

Sehingga, besarnya tekanan didapatkan dengan: 

ὴ   

ὴ
  

 (2.13) 

ὴὠ ὔάὺ  (2.14) 

Keterangan: 

ὴ : Tekanan pada dinding   

ὠ : Volume ruang 

Dalam tinjauan ruang (tiga dimensi), kecepatan rata-rata gerak 

partikel adalah resultan dari tiga komponen arah kecepatan menurut 

sumbu ὼ ὺ , sumbu ώ ὺ , dan sumbu ᾀ ὺ  yang besarnya 

sama. Maka dapat dituliskan ὺӶ ὺ ὺ ὺ dengan ὺ ὺ ὺ. 

Jika dikuadratkan, maka: 

ὺ  ὺ ὺ ὺ  

ὺ ὺ ὺ  

Sehingga: ὺ  σὺ  

Maka persamaan (2.14) diubah menjadi: 
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ὴὠ ὔάὺ  

Atau  

ὴ  (2.15) 

Keterangan: 

ὔ : Banyaknya partikel gas 

ά : Massa 1 partikel gas (kg) 

ὺ : Kecepatan partikel gas (m/s) 

ὠ : Volume gas Í  

 

b. Hubungan antar Tekanan Gas dan energi Kinetik 

Hubungan antara variabel makroskopis yaitu tekanan, volume dan 

suhu dapat diketahui dengan memperhatikan persamaan (2.13) dan 

persamaan (2.15). Jika persamaan (2.13) dituliskan menjadi ὴ  

dan persamaan (2.15) dituliskan menjadi ὴ  maka didapatkan 

persamaan: 

ὴ   

άὺ ὯὝ (2.16) 

Karena Ὁὑ άὺ maka persamaan (2.16) menjadi άὺ

ὯὝ sehingga: 

Ὁὑ ὯὝ  

Atau 

Ὁὑ ὯὝ (2.17) 
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Sehingga dapat dinyatakan bahwa energi kinetik gas berbanding 

lurus dengan suhunya. Jika suhu gas naik maka energi kinetik akan 

bertambah besar, dan sebaliknya. 

 

c. Energi Dalam Gas Ideal 

Energi kinetik dari partikel-partikel gas dalam suatu ruang tertutup 

disebut sebagai energi dalam gas Ὗ . Jika terdapat ὔ partikel gas 

dalam ruangan tersebut, energi dalam gas dapat dihitung menggunakan 

persamaan:40 

Ὗ ὔὉὑ 

Dalam bagian ini terdapat pembahasan gas monoatomik dan gas 

diatomik. Gas monoataomik adalah gas yang partikelnya hanya terdiri 

dari satu atom. Contohnya yaitu Helium, Neon, Argon, dan Kripton. 

Dedangkan gas diatomik adalah satu partikel gas yang mengandung 

lebih dari satu atom. Jadi persamaan energi dalam pada gas 

monoatomik akan berbeda pada suhu yang berbeda pula. Contohnya 

yaitu /ȟ(ȟ#Ì dan &.41 

Untuk gas monoatomik atau gas diatomik pada suhu rendah, maka 

energi dalamnya yaitu: 

 
40 Aip Sapiruddin, dkk, ñPrakris Belajar Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Program 

Ilmu Pengetahuan Alam.ò (Jakarta: Visindo Media Persada, 2009) h 180-182 

41 Mikrajuddin Abdullah, ñFisika Dasar Iò, (Bandung: Institut Teknologi Bandung, 

2016) h 963 
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Ὗ ὔὉὑ ὔὯὝ  

Energi dalam untuk gas-gas diatomik pada suhu sedang, yaitu: 

Ὗ ὔὯὝ   

Dan pada suhu tinggi, besar energi dalam gas dinyatakan dengan: 

Ὗ ὔὯὝ   

 

d. Kecepatan Partikel Gas Ideal 

Kuantitas lain yang dapat ditentukan melalui prinsip ekuipartisi 

energi dalam gas adalah akar kecepatan kuadrat rata-rata kuadrat 

kelajuan yang dirumuskan: 

ὺ ὺ 

Dari persamaan (2.17), maka dapat dituliskan: 

ρ

ς
άὺ

σ

ς
ὯὝ 

ὺ
σὯὝ

ά
 

ὺ   (2.18) 

Merujuk pada persamaan gas ideal, jika hanya terdapat satu mol 

gas, persamaannya dapat dituliskan ὴὠ ὯὝ. Maka, persamaan (2.18) 

dapat dituliskan menjadi: 

ὺ   (2.19) 
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Karena massa jenis merupakan perbandingan antara massa 

terhadap volume zat ” , maka:42 

ὺ σὴ
ὠ

ά
  

ὺ   (2.20) 

Keterangan: 

ὺ  : Kuadrat kelajuan gas 

ὴ : Tekanan gas 

” : Massa jenis gas 

 

Kecepatan partikel gas ideal dapat dijelaskan sebagai hasil dari 

teori kinetik gas. Menurut teori ini, partikel-partikel gas ideal dianggap 

sebagai titik tanpa dimensi yang bergerak dalam lintasan lurus dan 

bertabrakan secara elastis. Distribusi kecepatan partikel gas ideal 

mengikuti distribusi Maxwell-Boltzmann, yang menyatakan bahwa 

sebagian besar partikel memiliki kecepatan yang berbeda-beda. 

Namun, ada kecepatan rata-rata yang terkait erat dengan suhu gas. 

Semakin tinggi suhu gas, semakin tinggi kecepatan rata-rata 

partikelnya. 

  

 
42 Aip Sapiruddin, dkk, ñPrakris Belajar Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Program Ilmu 

Pengetahuan Alam.ò (Jakarta: Visindo Media Persada, 2009), h. 183 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan peneliti pada penelitian ini ialah metode 

penelitian dan pengembangan yang dikenal dengan Research and Development 

(R&D). Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk membuat produk tertentu dan melakukan lembar validasi 

untuk menguji keefektifan produk. Proses validasi bersifat sistematis dan 

objektif untuk mengevaluasi apakah produk atau proses yang dikembangkan 

melalui R&D memenuhi persyaratan dan spesifikasi yang diterapkan.43 Pada 

penelitian ini akan dikembangkan produk berupa video animasi berbantuan 

Sparkol VideoScribe sebagai aplikasi yang digunakan untuk mengembangkan 

produk. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan 

oleh Allesi dan Trollip sebagai dasar.44 Alessi dan Trollip mengembangkan 

model ini yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: (1) Perencanaan (planning), (2) 

Perancangan (desain), dan (3) Pengembangan (development).45 Peneliti 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 297 

44 Richey & Klein. Desain and Development Reasearch (Methode, Strategies, and 

Issues). (New York: Lawrance Erllbaum Associates, 2007), h. 1. 

45 Khairunnisa, dkk, MULTIMEDIA (Teori dan Aplikasi dalam Dunia 

Pendidikan), (Jambi: Sonpedia Publishing, 2023), h. 74 
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memilih model Allesi dan Trollip dalam penelitian ini karena beberapa 

pertimbangan antara lain: (1) Model pengembangan yang dipilih khususnya 

berfokus pada pengembangan multimedia pembelajaran. (2) Model 

pengembangan yang dipilih merupakan model yang mudah dipahami dengan 

jelas dan dapat diterapkan dalam berbagai macam mata pelajaran. (3) model 
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ini direkomendasikan terutama bagi pengembang yang masih pemula. Tahapan 

ini ditunjukkan pada diagram alur penelitian dibawah ini. 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian  

(Sumber: dimodifikasi dari Widya An Nisa Mukramah, 2020) 

B. Langkah-Langkah Penelitian 

 
Mulai  

Menetapkan ruang lingkup penelitian 

Perencanaan 

Mengembangkan ide 

Analisis konsep dan tugas 
Perancangan 

Pembuatan produk video animasi fisika 

Uji Alfa (uji kelayakan) 

Melakukan revisi 

Pengembangan  
Uji Beta (uji kepraktisan) 

Layak & Praktis Revisi 

Selesai 

Tidak 

Melakukan brainstorming dengan guru  

Menentukan dan mengumpulkan sumber  

Menenentukan batasan 

Mengidentifikasi karakteristik peserta didik 
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Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan 

oleh Allesi dan Trollip. Model ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu: (1) 

Perencanaan (planning), (2) Perancangan (desain), dan (3) Pengembangan 

(development). 

1. Tahap Perencanaan (Planning)   

Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang akan dilakukan oleh 

peneliti untuk menentukan tujuan yang akan dicapai. Tahap ini juga 

mencakup penjelasan dan rencana untuk mengembangkan gambaran 

produk yang akan dibuat. Selain itu, dalam tahap perencanaan dibuat 

rencana mengenai tampilan program dan konten materi yang akan ada 

dalam program tersebut yang berbentuk prototipe.46 Terdapat 4 tahapan 

yang akan dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan ini, yakni: 

1) Menentukan Ruang Lingkup Penelitian (Define the Scope) 

Langkah ini meliputi pendefinisian tujuan pengembangan suatu 

produk media pembelajaran, penentuan hasil yang diinginkan dan 

indentifikasi target audiens. Tahap dimulai dari peneliti yang 

melakukan analisis kebutuhan dengan cara meyebarkan angket ke 

sekolah yang berisi materi pelajaran yang dianggap sulit dipahami oleh 

peserta didik. 

 
46 Khairunnisa, dkk, MULTIMEDIA (Teori dan Aplikasi dalam Dunia Pendidikan), 

(Jambi: Sonpedia Publishing, 2023), h. 74 
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2) Identifikasi Karakteristik Peserta Didik (Identify Learner 

Characteristic) 

Pada Langkah ini diidentifikasikan karakteristik pembelajar yang 

menjadi pengguna yang dituju dan sasaran penelitian pengembangan 

media pembelajaran tersebut. Peneliti mengumpulkan informasi 

mengenai apa saja yang dibutuhkan oleh peserta didik sebagai target 

dalam proses pembelajaran. Sehingga peneliti dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. 

3) Menentukan Batasan (Establish Constraints) 

Penentuan batasan dimaksudkan untuk menentukan batasan dari 

konsep materi yang ada dalam produk, serta software dan hardware 

yang akan digunakan untuk memproduksi produk itu sendiri. 

4) Menentukan dan Mengumpulkan Sumber (Determine and Collect 

Resources) 

Langkah ini melibatkan proses pengumpulan semua sumber daya 

material yang diperlukan selama pengembangan, termasuk sumber 

informasi yang membantu dalam proses pengembangan.  

5) Brainstorming dengan guru 

Brainstorming adalah teknik yang digunakann untuk 

menghasilkan solusi dan mendorong munculnya ide atau konepkretaif 

untuk memecahkan suatu masalah. Pada tahap ini, brainstorming 

dilakukan dengan guru mata pelajaran untuk mengumpulkan masukan 
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serta gagasan.47 Brainstorming dilakukan melalui wawancara dengan 

guru mata pelajaran terkait. Konsep-konsep yang muncul dari sesi 

brainstorming akan menjadi landasan untuk perancangan dan 

pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif. 

 

2. Tahap Perancangan (Desain) 

Tahap perancangan dimulai dengan mengembangkan ide juga 

menganilisis konsep dan tugas. Peneliti mengambil dua langkah tersebut 

dari tahap perancangan Alessi dan Trollip. 

1) Mengembangkan Ide (develop initial content ideas) 

Proses pengembangan ide bertujuan untuk mengembangkan 

konsep awal tentang materi yang mendukung peserta didik dalam 

pembelajaran. Proses ini mencakup dua tahap utama, yaitu mencari 

solusi untuk konten dan metode pembelajaran, serta mengelola ide-ide 

 
47 Cut Ayuanda Caesaria, ñPengembangan Video Animasi 3D Berbasis Software 

Blender Pada Materi Medan Magnetò, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2020 



45 

 

 

 

awal yang kurang relevan. Setelah itu ide-ide awal ini akan diolah 

menjadi konsep yang lebih luas dalam kerangka program media akhir. 

2) Analisis konsep dan tugas (conduct task and consept analyses) 

Proses analisis konsep dan tugas ide-ide yang telah dihasilkan 

sebelumnya dianalisis dan disusun ulang. Dimana ini bertujuan untuk 

membantu merancang rincian daan urutan program dengan lebih 

mendetail. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

membuat video animasi. Pembuatan video animasi dilakukan dengan 

menggunakan Sparkol VideoScribe sebagai perangkat utama dalam 

pembuatan video. Implementasi desain proyek, yang dikenal sebagai 

pengembangan, mencakup segala kegiatan pemrograman komputer yang 

diperlukan untuk memastikan keseluruhan fungsi program. Ini termasuk 

pembuatan materi, grafis, audio, dan video.  Terdapat beberapa langkah 

Alessi dan Trollip yang dilakukan pada tahap ini, yaitu  

1) Mempersiapkan Teks (Prepare the Text) 

Sebelum memulai proses pembuatan video dan perekaman audio, 

terlebih dahulu dipersiapkan teks yang berisi materi teori kinetik gas.  
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Baru kemudian akan teks dan audio yang telah di record dimasukkan 

ke dalam video supaya materi serta audio tersusun secara sistematis. 

2) Memproduksi Audio dan Video (Produce Audio and Video) 

Setelah menyelesaikan penggabungan semua elemen animasi dan 

materi, peneliti memulai prses merekam suara narasi yang disesuaikan 

dengan materi yang telah ditambahkan dalam video. 

3) Menggabungkan Bagian (Assemble the Pieces) 

Semua elemen program yang telah diproduksi harus disatukan 

untuk menciptakan video pembelajaran. Setelah semua elemen 

digabungkan, konsep awal program terbentuk, dan bagian-bagian yang 

telah digabungkan kemudian dihasilkan menjadi sebuah program.  

4) Melakukan Uji Alfa  (Do an Alpha Test) 

Uji alfa harus dilakukan sebagai proses resmi dengan melibatkan 

prosedur yang jelas, tujuan yang telah ditetapkan, dan saluran 

komunikasi yang terdefinisi dengan baik. Uji alfa dilakukan oleh ahli 

media yang nantinya akan menjadi referensi menjadi referensi untuk 

merefisi produk yang telah dibuat.  

5) Melakukan Revisi (Make Revision) 

Setelah melakukan uji alfa, data yang telah diperoleh perlu di revisi 

untuk mengatasi masalah yang yang teridentifikasi. acuan dari revisi ini 
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adalah saran dan komentar yang diberikan oleh validator baik ahli 

materi maupun ahli media. 

6) Melakukan Uji Beta (Do an Beta Test) 

Uji beta adalah tahap akhir dari proses pengujian. Uji Beta sendiri 

dilakukan oleh peserta didik. Tujuan yang ingin dicapai dari uji beta 

adalah mengasilkan video animasi pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik dalam proses belajar. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dipilih oleh peneliti sebagai alat bantu 

untuk medapatkan suatu data.48 Instrumen data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar validasi yang diberikan kepada dosen ahli meteri 

dan ahli media serta angket kepraktisan yang ditujukam pada guru dan peserta 

didik dengan tujuan untuk mengevaluasi kecocokan produk yang telah dibuat 

sebelum disebarkan kepada peserta didik. Adapun instrumen pengumpulan 

data yang digunakan yaitu: 

 
48 Warigan, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Impleentasi, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 62. 
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1. Lembar validasi ahli media dan ahli materi video animasi fisika 

berbantuan Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas 

2. Lembar angket kepraktisan video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data penelitian.49 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pengisian angket. Angket 

tersebut ditunjukkan kepada validator yang akan menguji kaelayakan video 

animasi berbasis Sparkol VideoScribe. Validator akan mengisi lembar validasi 

dengan memberikan tanda ceklis (ṉ) pada kolom yang relevan, dan juga 

memiliki kesempatan untuk memberikan masukan berupa tanggapan dan saran 

untuk memperbaiki video animasi tersebut. 

 
49 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 193. 
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1. Validasi Ahli Media dan Ahli Materi Video Animasi Fisika Berbantuan 

Sparkol Videoscribe pada Materi Teori Kinetik Gas 

Validasi ahli media digunakan untuk menilai kelayakan media yang 

telah dikembangkan, yaitu video animasi berbantuan Sparkol VideoScribe 

pada materi teori kinetik gas. Proses validasi dilakukan dengan memberikan 

file video animasi fisika dan lembar validasi kepada empat validator ahli 

media.  

Validasi ahli materi digunakan untuk mengevaluasi kecocokan materi 

yang digunakan dalam pengembangan video animasi berbantuan Sparkol 

VideoScribe pada materi teori kinetik gas. Proses validasi dilakukan dengan 

memberikan file video dan lembar validasi kepada validator ahli materi 

yang bejumlah empat validator. 

2. Lembar Angket Kepraktisan Video Animasi Fisika Berbantuan Sparkol 

VideoScribe 

Angket kepraktisan video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe pada materi teori kinetik gas dilakukan sebagai upaya 

mengetahui seberapa praktis media yang dikembangkan dengan 
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membagikan lembar angket kepraktisan kepada 23 peserta didik kelas XI 

SMA. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Setelah mendapatkan data, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 

data. Teknik analisis data adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan kegiatan pengelompokkan, pengurutan, interpretasi, dan verifikasi 

hasil data menjadi sebuah penelitian yang memiliki sifat ilmiah.50 Pada 

penelitian ini, teknik analisis data mencakup data kuantitatif dan kualitatif yang 

mencakup masukan, saran, dan komentar. 

1. Analisis Data Desain Video Animasi Fisika Berbantuan Sparkol 

VideoScribe 

Analisis data pada desain video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe ditinjau dari analisis validator yang bersifat deskriptif kualitatif 

yaitu berupa saran, masukan dan komentar. Analisis data di bagian ini, 

adalah uji dalam mendesain produk terkait dengan kreatifitas video animasi 

yang dikembangkan. 

2. Analisis Data Kelayakan Video Animasi Fisika  

Data kelayakan video animasi fisika didapatkan dari hasil lembar 

validasi yang disebarkan pada ahli materi dan ahli media yang berupa data 

 
50 Amir Hamza, Metode Penelitian & Pengembangan (Research & Development), 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019), h. 136. 
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kuantitatif. Analisis data yang digunakan dari hasil uji kelayakan atau 

validitas materi dan media menggunakan formula Aiken berikut.51 

ὠ
В

   (3.1) 

Keterangan: 

S : r - lo 

lo : Angka penilai validitas yang terendah 

c : Aangka penilai validitas yang tertinggi 

r : angka yang diberi oleh penilai 

Untuk mengetahui kriteria tingkat kevalidan video animasi dapat diukur 

dengan kriteria sesuai Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Kevalidan52 

Kriteria  Indeks Validitas 

Validitas Rendah V Ò 0,4 

Validitas Sedang 0,4 ï 0,8 

Validitas Tinggi V Ó 0,8 

 

3. Analisis Data Kepraktisan Video Animasi  

Analisis kepraktisan dilakukan berdasarkan hasil uji kepraktisan yamh 

dilakukan oleh peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis agar 

 
51 Iqbal Anshary dan Edidas, ñPengembangan Trainer Mikrokontroler sebagai Media 

Pembelajaran dengan Metode Fault ï Findingò, Jurnal Vokasional Tekni Elektronika & 

Informatika, Vol. 6 No. 2 (2018), h. 3. 

52 Naimina Restu An Nabil, dkk, ñAnalisis Indeks Aiken untuk Mengetahui 

Validitas Isi Instrumen Asesmen Kompetensi Minimum Berbasis Konteks sains Kimiaò, 

PAEGAGOGIA, Vol. 25, No. 2, 2022, h. 189 
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mendapatkan nilai maksimum ὔ  dapat dihitung melalui persamaan 

berikut: 

ὔ ὃ ὄ ὅ   (3.2) 

Keterangan: 

ὔ  : nilai maksimum 

ὃ : jumlah validator 

ὄ : jumlah skor maksimum 

ὅ : jumlah butir dari kriteria validasi 

Presentase kepraktisan di dapatkan dengan menggunakan persamaan 

berikut: 

Ϸὑ ρππϷ   (3.2) 

Keterangan: 

Ϸὑ : presentase kelayakan 

N : total skor yang di dapatkan 

 

Untuk mengetahui kriteria tingkat kelayakan suatu media ditunjukkan pada 

tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Konversi Skor Kepraktisan Media53 

Persentase Pencapaian Skala Nilai Interpretasi  

ψρϷ ÓËÏÒρππϷ 

φρϷ ÓËÏÒρππϷ 

τρϷ ÓËÏÒρππϷ 

ςρϷ ÓËÏÒρππϷ 

5 

4 

3 

2 

Sangat praktis 

Praktis 

Cukup Praktis 

Kurang Praktis 

 
53 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis (Analisis 

Jalur), (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 54-55. Dikutip dari Purwanto, ñTeknik Penyusunan Instrumen 

Uji Validitas dan Reabilitas untuk Penelitian Ekonomi Syariahò, (Magelang: StaiaPress, 2018), h. 

53-55. 



53 

 

 

 

πϷ ÓËÏÒρππϷ 1 Sangat tidak Praktis 

Sumber: Modifikasi dari Riduwan dan Kuncoro (2011) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Desain Pengembangan Video Animasi Fisika 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah produk video animasi fisika 

berbantuan Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas. Tujuannya 

yaitu untuk memudahkan peserta didik dalam belajar dan memahami 

materi dengan melihat contoh dalam bentuk animasi yang ditampilkan. 

Video animasi fisika ini juga dapat digunakan dalam jangka panjang baik 

itu bagi peserta didik atau guru. Pengembangan video animasi berbantuan 

Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas ini menggunakan model 

pengembangan Alessi dan Trollip yang memiliki 3 tahapan, yaitu: 

a. Tahap Perencanaan (Planning)  

Tahap perencanaan memuat lima langkah di dalamnya dari tahap 

perencanaan Alessi dan Trollip, yaitu: 

1) Menentukan Ruang Lingkup Penelitian  

Tahap perencanaan diawali dengan menetapkan ruang 

penelitian yaitu dengan melakukan observasi awal di SMA N 2 

Timang Gajah. Observasi awal ini mencakup wawancara langsung 

dengan guru fisika untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang proses pembelajaran dan kesulitan yang 

dihadapi oleh peserta didik. Penelitian ini juga mencakup 
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penyebaran angket analisis untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

kesulitan materi yang dihadapi oleh peserta didik di kelas XI. 

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan materi yang 

telah dibagikan, data menunjukkan bahwa materi teori kinetik gas 

dianggap sebagai materi fisika yang sulit dan membutuhkan 

pemahaman yang tinggi oleh peserta didik. Sebanyak 21,56% 

peserta didik menyatakan bahwa mereka kesulitan untuk 

memahami materi teori kinetik gas. Kesulitan tersebut dikarenakan 

peserta didik merasa bahwa topik teori kinetik gas yang abstrak 

sehingga sulit untuk diilustrasikan. Selain itu peserta didik juga 

membutuhkan pemahaman yang mendalam dan harus diiringi 

dengan kasus nyata seperti melalui praktikum atau video 

pembelajaran. 

Sehingga produk yang dihasilkan berupa video animasi 

pembelajaran berbantuan Sparkol VideoScribe, video 

pembelajaran ini berbentuk video animasi fisika. Dengan adanya 

video animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe ini 

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

2) Mengidentifikasi Karakteristik Peserta Didik 

Identifikasi karakteristik peserta didik dapat dilakukan 

dengan cara mewawancarai peserta didik. Berdasarkan wawancara 
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yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil bahwasannya 

selama pembelajaran fisika, materi belajar peserta didik hanya 

berpusat pada buku paket yang tersedia di sekolah saja. Proses 

pembelajaran berlangsung dengan guru yang menjelaskan materi 

dari buku paket kemudian peserta didik akan merangkumnya. 

Proses penyampaian konsep fisika, guru jarang menggunakan 

media pembelajaran penunjang pemahaman peserta didik. Hanya 

buku paket yang sering menjadi sumber belajar peserta didik di 

kelas. 

Informasi yang didapatkan dari wawancara terhadap peserta 

didik yaitu alasan memilih materi teori kinetik gas sebagai materi 

yang sulit karena kurangnya contoh penerapan materi pada 

kehidupan sehari-hari. Materi teori kinetik gas termasuk materi 

sulit karena mayoritas materinya membahas objek mikroskopik tak 

kasat mata, sehingga penjelasan dan perumpamaannya harus benar 

dan jelas. Jadi, video animasi fisika ini merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep teori kinetik gas. 

3) Menentukan Batasan 

Pada langkah ini, peneliti menentukan batasan-batasan pada 

konsep materi yang terdapat di dalam video animasi fisika, yakni 

materi hanya berpusat pada KD 3.6 menjelaskan teori kinetik gas 



57 

 

 

 

dan karakteristik gas pada ruang tertutup. Selain itu batasan 

perangkat lunak pada komputer atau laptop untuk menjalankan 

video animasi fisika yang telah dikembangkan mencakup program 

Media Player, Film & TV, VLC Media Player, Windows Media 

Player Legacy, dan pemutar media lainnya. Juga pembatasan 

perangkat keras yang akan digunakan meliputi komputer atau 

laptop, speaker dan LCD proyektor.  

4) Menentukan dan Mengumpulkan Sumber 

Penentuan dan pengumpulan sumber ini meliputi proses 

penentuan dan pengumpulan materi-materi yang digunakan dalam 

proses pengembangan. Materi ditentukan dan dikumpulkan 

bersumber dari buku pembelajaran serta artikel-artikel pendukung 

terkait teori kinetik gas yang kemudian digunakan sebagai referensi 

pembuatan video animasi fisika. Juga menentukan sub materi apa 

saja yang akan dimuat dalam video animasi fisika. 

5) Brainstorming dengan Guru 

Brainstorming dilakukan bersama salah satu guru mata 

pelajaran fisika kelas IX. Tujuan diadakannya brainstorming ini 

adalah untuk mencari solusi mengenai permasalahan pembelajaran 

fisika di kelas XI tersebut serta menentukan media yang 

dibutuhkan oleh peserta didik sebagai sumber belajar di kelas. 

Solusi yang didapatkan dari hasil diskusi dengan guru mata 
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pelajaran adalah dikembangkannya media pembelajaran berupa 

video animasi berkaitan dengan materi yang dianggap sulit oleh 

peserta didik. Oleh karenanya peneliti melakukan penelitian 

pengembangan video animasi pada materi teori kinetik gas.  

 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan pada penelitian ini diambil dari dua langkah tahap 

perancangan Alessi dan Trollip, yakni: 

1) Mengembangkan Ide 

Tahap pengembangan ide diawali dengan menyusun materi 

yang akan dimuat dalam video animasi fisika. Materi yang disusun 

sesuai dengan kurikulum 2013 serta Permendikbud nomor 37 tahun 

2018 yaitu pada kompetensi dasar pengetahuan 3.6 menjelaskan 

teori kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang tertutup. 

Berdasarkan materi yang telah ada, peneliti mulai membuat 

gambaran video animasi yang dibuat pada dokumen word sebagai 

acuan pembuatan video, pada dokumen tersebut terdapat kerangka 

video yang nantinya akan dimuat dalam Sparkol VideoScribe.   

2) Analisis Konsep dan Tugas 

Tahapan ini bertujuan untuk membantu perancangan detail 

serta urutan video. Analisis konsep mencakup penelaahan terhadap 

konsep teori kinetik gas itu sendiri. Dan untuk analisis tugas 
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terdapat pemahaman terhadap hal-hal yang perlu dipelajari oleh 

peseta didik. Pada tahapan ini juga peneliti menganalisis buku-buku 

pelajaran yang memuat materi teori kinetik gas untuk lebih 

memperdalam materi sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pembuatan video 

animasi pembelajaran. Proses tersebut melibatkan 3 langkah 

pengembangan sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan Teks  

 Sebelumnya, teks disiapkan dalam bentuk dokumen word 

untuk mempermudah dalam pembuatan video. Teks tersebut berisi 

materi yang sudah dikumpulkan dari berbagai sumber baik buku, 

modul maupun video pembelajaran. Kemudian teks tersebut akan 

dimasukkan kedalam video dengan cara mengetik ulang agar 

mendapat animasi di dalam VideoScribe. 

  

Uraian Materi  

Gas ideal 

Gas ideal adalah sekumpulan partikel gas yang tidak saling berintraksi satu sama lain.  

Artinya, jarak antar partikel gas sangat berjauhan. Selain berjauhan, partikel dalam gas ideal 

juga selalu bergerak secara acak ke segala arah. 

 

 

Teori kinetik molekular gas menjelaskan bahwa gas memberi tekanan saat molekul-

molekulnya menumbuk dinding wadah. Semakin besar jumlah molekul gas per satuan volume, 

semakin besar molekul yang menumbuk dinding wadah. 

 

Teori Kinetik gas menggunakan asumsi mengenai sifat-sifat suatu gas yang disebut gas 

ideal. Adapun sifat-sifat gas ideal dinyatakan sebagai berikut. 

a) Suatu gas terdiri atas partikel-partikel yang sangat banyak 

b) Ukuran dari suatu partikell gas dapat diabaikan terhadap ukuran ruangan 

c) Partikel gas selalu bergerak secara acak atau tidak terarah 

d) Setiap partikel gas terhambur ke seluruh ruangan 

e) Interaksi antar partikel sangat kecil, atau bahkan tidak ada 

f) Gerak antar partikel gas berlaku Hukum Newton tentang gerak 

g) Tumbukan yang terjadi antara partikel gas dengan dinding ruangan lenting sempurna 

 

Terdapat 3 Hukum Gas Ideal yang pertama  

1. Hukum Boyle  

Pada tahun 1662, Robert Boyle pertama kali mempublikasikan hubungan antara 

perubahan tekanan dan volume pada gas. Ia mengatakan bahwa: 

Gambar 4.1 Teks dalam Bentuk Dokumen Word 
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2) Memproduksi Audio dan Video 

 Recording dan editing merupakan proses yang dilakukan 

dalam tahap produksi audio dan video. Audio diproduksi dengan 

merekam suara penenliti melalui ponsel menggunakan aplikasi 

dolby on yang merupakan aplikasi khusus perekam suara agar audio 

yang dihasilkan terdengar lebih jernih. Terdapat audio narasi yang 

merupakan penjelasan dari grafis-grafis serta materi dalam video 

animasi pembelajaran.  Dalam prosesnya, peneliti menggunakan 

tiga aplikasi yaitu dolby on seperti yang sudah disebutkan, capcut 

dan tentu saja Sparkol VideoScribe.  

3) Menggabungkan Bagian 

  Penggabungan bagian atau komponen yang telah dibuat 

mesti digabungkan agar menghasilkan video pembelajaran yang 

utuh. Komponen tersebut digabungkan menggunakan aplikasi 

capcut sebagai aplikasi pembantu dalam menyelesaikan video 

animasi pembelajaran. Adapun komponen-komponen yang terdapat 

dalam video yaitu: 

a) Halaman Intro Video Opening 

Halaman ini adalah pembuka video animasi fisika 

berbantuan Sparkol VideoScribe. Pada halaman ini ditampilkan 
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cover serta identitas peneliti dan pembimbing. Tampilan 

halaman intro dapat dilihat pada gambar 4.1  
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(a) (b) 

 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Intro Video Openning 

Gambar 4.1a merupakan cover video animasi pertama 

yang berisi judul materi serta identitas penulis. Pada gambar 

4.1b merupakan   cover video animasi kedua yang berisi judul 

materi dan nama penulis. Dan untuk gambar 4.1c adalah 

halaman yang berisi nama pembimbing I dan II yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. 

b) Halaman Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 

Pada bagian ini terdapat halaman berisi kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran yang disusun berdasarkan 

Permendikbud no.37 tahun 2018 sesuai dengan kurikulum 

2013. Tampilan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini. 

  

(c) 
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Gambar 4.3 Halaman KD dan Tujuan Pembelajaran 

Gambar 4.2a adalah halaman kopetensi dasar (KD), gambar 

4.2b yaitu halaman yang menjelaskan mengenai tujuan 

pembelajaran video animasi pertama dan gambar 4.2c 

merupakan halaman yang menjelaskan tujuan pembelajaran 

pada video animasi kedua. 

c) Halaman Apersepsi 

Halaman apersepsi merupakan salah satu bagian penting 

dalam sebuah video animasi. Apersepsi sendiri merupakan 

tahapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelum 

pembelajaran inti dimulai. Guru akan mengaitkan peristiwa-

peristiwa yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan dilihat 

langsung oleh peserta didik untuk meneliti respon positif dari 

(b) 

(c) 

(a) 



64 

 

 

 

(b) 

peserta didik. Adapun tamppilan apersepsi dapat dilihat pada 

gambar 4.3 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Halaman Apesepsi 

Halaman apersepsi pada gambar 4.3a menunjukkan 

peristiwa memompa balon yang ketika balon di pompa lama-

kelamaan akan mengembang karena adanya udara yang masuk 

dan pada gambar 4.3b menunjukkan gambar seseorang yang 

membawa balon itu ke terik matahari lalu kemudian meletus. 

Peristiwa ini merupakan peristiwa yang sering kita jumpai di 

kehidupan sehari-hari. 

d) Halaman Materi 

Halaman ini berisikan materi teori kinetik gas yang 

dijelaskan di dalam video. Ini merupakan halaman utama dan 

yang paling penting dari video animasi fisika berbantuan 

Sparkol VideoScribe. Pada halaman ini dijelaskan pengertian, 

sifat-sifat, persamaan serta hukum-hukum yang terdapat pada    

gas ideal. Dalam video dijelaskan juga jenis-jenis gas dan 

(a) 
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konsep dari gas ideal lainnya. Terdapat juga contoh soal yang 

dapat menambah wawasan peserta didik. Tampilan halaman 

materi ditunjukkan pada gambar 4.4 

 

 

 

(a) (b) 

 

 

(c) (d) 

Gambar 4.5 Halaman Materi  

Gambar 4.4c merupakan penerapan dari Gambar 4.4a 

menunjukkan pengertian dari gas ideal serta gambar 

ilustrasinya, pada gambar 4.4b menunjukkan salah satu hukum 

dari gas ideal. Gambar 4.4c merupakan penerapan dari salah 
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satu hukum gas ideal dan pada gambar 4.4d adalah contoh soal 

yang terdapat di dalam video animasi. 

e) Halaman Intro Video Closing 

Halaman ini merupakan halaman penutup dari video 

animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe, yang berisi 

kesimpulan, evaluasi serta salam. Dapat dilihat pada gambar 4.5  
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(a) (b) 

 

 

 

(c) 

Gambar 4.6 Halaman Intro Video Closing 

Pada gambar 4.5a terdapat kesimpulan dari dari materi 

yang di bahas di dalam video animasi. Gambar 4.5b 

menunjukkan halaman evalusi yang akan dikerjakan oleh 

peserta didik dan gambar 4.5c merupakan penutup yaitu ucapan 

salam. 

4) Melakukan Uji Alfa 

Uji alfa dilakukan dengan tujuan utuk menilai kualitas serta 

kesesuaian video animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe 

tingkat SMA/MA. Uji alfa itu sendiri merupakan suatu proses 

validasi yang melibatkan dua ahli di dalamnya, dua ahli tersebut 

yakni ahli materi dan ahli media. Kemudian akan diperoleh hasil 

validasi yang akan menjadi acuan untuk melakukan revisi pada 
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video animasi fisika. Setelah proses validasi terlewati, produk 

video animasi fisika dianggap layak dan siap untuk diuji 

kepraktisannya oleh peserta didik di sekolah. 

5) Melakukan Revisi 

Revisi video animasi fisika dilakukan ketika sudah menerima 

hasil validasi dari para validator. Kegiatan ini dilakukan 

berdasarkan komentar, saran, dan masukan yang diberikan oleh 

validator selama proses pengujian alfa. Melalui analisis lembar 

validasi yang diisi oleg tiga ahli media dan tiga ahli materi. Tujuan 

utama dari revisi adakah untuk menghasilkan video animasi fisika 

yang layak dan efektif sebagai bahan ajar peserta didik. 

6) Melakukan Uji Beta 

Tahap ini adalah tahap uji kepraktisan yang dilakukan oleh 

peserta didik terkait penggunaan video animasi fisika sebagai bahan 

ajar. Data yang tersedia dapat dipilih sesuai dengan karakteristik 

video yang diamati oleh peserta didik. Tujuan utama dari penelitian 

dan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan video animasi 

fisika berbantuan Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas 

tingkat SMA/MA. Video animasi ini diharapkan dapat menjadi 

acuan serta mempermudah peserta didik dalam belajar.  

 

2. Hasil Validasi Kelayakan Video Animasi Fisika 
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Uji alfa (Alpha Test) 

Uji alfa didapatkan dari hasil validasi kelayakan video animasi 

fisika. Kelayakan produk ini ditentukan melalui uji kelayakan yang 

dilakukan oleh 4 ahli materi dan 4 ahli media yang melakukan validasi. 

Penilaian ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi kualitas video 

animasi fisika yang dikembangkan dengan fokus pada materi teori kinetik 

gas sesuai dengan referensi literatur yang dianggap valid. Adapun 

penilaian ditujukan pada dua aspek penilaian yaitu kelayakan isi dan 

kelayakan penyajian. Terdapat empat tim ahli materi yang terlibat dalam 

penilaian ini yang terdiri dari tiga dosen dan satu guru fisika. Penilaian 

dilakukan dengan menguraikan secara rinci butir-butir pernyataan pada 

lembar validasi, di mana para ahli memberikan tanda centang pada kolom 

yang dianggap sesuai.  Data hasil validasi video animasi fisika berbantuan 

Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA 

disajikan dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

A
s
p

e
k 

P
e
n

ila
ia

n 

B
u

ti
r 

P
e
n

ila
ia

n Validator 

S1 S2 S3 S4 Ὓ n (c-1) V Kriteria 
1 2 3 4 

T
a
m

p
ila

n
 V

id
e

o 

Kelayakan 

Isi/ Materi 

P-1 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-2 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-3 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 
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P-4 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-5 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 
Validitas 

Sedang 

P-6 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-7 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0,81 
Validitas 

Tinggi 

Kebenaran 

Isi Materi 

P-1 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-2 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 

P-3 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-4 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 

P-5 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 

P
e
n

y
a
jia

n 

Teknik 

Penyajian 

P-1 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 

P-2 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-3 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 
Validitas 

Tinggi 

P-4 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

Jumlah Skor 
6

8 

7

3 

7

7 

7

7 

5

2 

5

7 

6

1 

6

1 231 256 0,90 
Validitas 

Tinggi 
Jumlah Skor Keseluruhan 

Keterangan: 

Validator I : Fitriyawany, M.Pd 

Validator II : Muhammad Nasir, M.Si 

Validator III : Zahriah, M.Pd 
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Validator IV : Samsul Bahri, S.Pd., M.Pd 

Dari hasil validasi ahli materi pada Tabel 4.1 dan mengacu pada 

kriteria validasi video animasi fisika pada tabel 3.1, hasil penilaian 

keseluruhan menunjukkan bahwa video animasi ini memiliki tingkat 

kevalidan tinggi dengan skor indeks validitas 0,90. Oleh karena itu 

menurut para ahli materi, video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA ini dianggap 

valid dan layak digunakan dalam pembelajaran setelah dilakukan revisi. 

Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengevaluasi kualitas 

video animasi fisika dari segi media, terutama dalam penggunaan Sparkol 

VideoScribe untuk pengembangannya. Tim ahli media terdiri dari empat 

dosen ahli media. Mereka menilai dengan memeriksa pernyataan-

pernyataan pada lembar validasi dan memberikan tanda centang pada 

kolom yang sesuai. Hasil validasi video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe untuk tingkat SMA/MA oleh tim ahli media disajikan dalam 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi oleh Ahli Media 

A
s
p

e
k 

P
e
n

ila
ia

n 

B
u

ti
r 

P
e
n

ila
ia

n Validator 

S1 S2 S3 S4 Ὓ n (c-1) V Kriteria 
1 2 3 4 

T
a
m

p
ila

n
 

V
id

e
o 

Desain 

Layout/ Tata 

letak 

P-1 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 

P-2 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 
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P-3 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 

Teks/ 

Tipografi 

P-1 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-2 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0,81 
Validitas 

Tinggi 

P-3 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-4 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

Image 

P-1 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 
Validitas 

Tinggi 

P-2 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-3 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-4 5 5 5 3 4 4 4 2 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 

Audio 

P-1 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-2 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 
Validitas 

Tinggi 

P-3 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0,81 
Validitas 

Tinggi 

P-4 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P
e
n

g
e
m

a
s
a
n

 V
id

e
o

 

Kemasan 

P-1 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 

P-2 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-3 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-4 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 
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Penggunaan 

P-1 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 0,88 
Validitas 

Tinggi 

P-2 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0,81 
Validitas 

Tinggi 

P-3 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 
Validitas 

Tinggi 

P-4 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

B
a
h

a
s
a 

Kesesuaian 

Bahasa 

P-1 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 
Validitas 

Tinggi 

P-2 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-3 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 
Validitas 

Tinggi 

P-4 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 
Validitas 

Tinggi 

Jumlah Skor 

1

3

0 

1

2

2 

1

2

6 

1

2

9 

1

0

3 

9

5 

9

9 

1

0

2 399 432 0,92 
Validitas 

Tinggi 

Jumlah Skor Keseluruhan 

Keterangan: 

Validator I : Hari Anna Lastya, M.T 

Validator II : M. Rizal Fachri, M.T 

Validator III : Baihaqi, M.T 

Validator IV : Nurrizqa, S.Pd., M.T 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media yang termuat dalam tabel 

4.2 dan merujuk pada tingkat kriteria kelayakan video animasi di tabel 3.1, 

disimpulkan bahwa penilaian keseluruhan dari ahli media menunjukkan 

video animasi fisika ini memiliki tingkat kevalidan tinggi dengan skor 

indeks validitas 0,92. Dengan demikian, menurut ahli media, video 

animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik 
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gas tingkat SMA/MA ini dianggap sangat valid digunakan sebagai sumber 

pembelajaran setelah revisi.  

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2, diperoleh persentase 

keseluruhan kelayakan video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA sebesar 

93,89% dengan kriteria sangat layak. Berikut ini adalah nilai rata-rata dari 

data persentase yang diberikan oleh para validator. 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validasi Para Ahli 

No Validator  Indeks Validitas Kriteria  

1 Materi 0,90 Validitas Tinggi 

2 Media 0,92 Validitas Tinggi 

Rata-rata Skor Total 0,91 Validitas Tinggi 

 

Setelah dilakukan uji alfa yang dilakukan oleh ahli materi dan 

media, maka peneliti selanjutnya melakukan perbaikan melaui saran 

serta masukan dari para validator yang tertera di dalam lembar 

validasi. Tujuan adanya perbaikan ini adalah untuk meningkatkan 

kualitas produk video animasi serta menghasilkan produk yang layak 

digunakan sebagai pendamping buku dalam proses pembelajaran. Di 

bawah ini merupakan tabel saran dan perbaikan dari validator. 

Tabel 4.4 Saran Dan Perbaikan dari Validator 

Validator  Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli 

Materi 

Pengertian gas ideal diubah ke 

bahasa yang lebih sederhana 

Pengertian gas ideal 
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Tambah penjelasan deserhana 

mengenai derajat kebebasan 

 

Penjelasan sedrhana mengenai 

derajat kebebasan 

 

Tambah sistem periodik unsur 

yang di highlight mengenai gas 

monoatomik dan gas diatomik 

 

Sistem periodik unsur yang di 

highlight mengenai gas 

monoatomik dan gas diatomik 

 

Perbaikan simbol tekanan, 

pastikan dari sumber yang valid 

 

Simbol tekanan dari sumber yang 

valid 
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Perlu ditambahkan nilai R pada 

bagian keterangan rumus 

 

Nilai R yang sudah ditambahkan 

 

Ahli 

Media 

Perlu dibuat tambahan 

pengetahuan/tugas agar peserta 

didik dapat belajar terkait 

materi minggu berikutnya 

tambahan pengetahuan/tugas 

agar peserta didik dapat belajar 

terkait materi minggu berikutnya 

 

Ukuran teks pada soal evaluasi 

diperbesar 

 

Ukuran teks pada soal evaluasi 

yang sudah diperbesar 

 

Untuk video 2 animasi atau 

gambar bergerak kurang banyak 

(tidak seperti video 1) 

Penambahan animasi untuk 

video 2 
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3. Hasil angket Kepraktisan Video Animasi 

Uji Beta (Beta Test) 

Setelah menyelesaikan tahap revisi, hal selanjutnya adalah 

melakukan uji beta. Uji beta dilakukan di sekolah sebagai uji tahap kedua 

untuk mengetahui nilai kepraktisan pengguna terhadap video animasi fisika 

berbantuan sparkol vodeoscribe. Pengguna yang melakukan uji beta adalah 

23 peserta didik kelas XII MAS Darul Ulum Banda Aceh. Dalam 

prosesnya, peneliti membagikan angket berisi pernyataan-pernyataan 

terkait isi dalam video animasi yang ditayangkan melalui laptop dengan 

bantuan proyektor. Peserta didik akan memberikan penilaian sesuai dengan 

video yang mereka tonton dan memberi tanda centang pada kolom yang 

sesuai serta memberikan komentar. Hasil penilaian uji beta pada video 

animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik 

gas tingkat SMA/MA dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 

Tabel 4.5 Data Hasil Angket Kepraktisan 

Responden 

Kelayakan Isi Penyajian Bahasa Desain 

Butir Penilaian 

P
-1

 

P
-2

 

P
-3

 

P
-4

 

P
-5

 

P
-6

 

P
-7

 

P
-1

 

P
-2

 

P
-3

 

P
-4

 

P
-5

 

P
-1

 

P
-2

 

P
-1

 

P
-2

 

P
-3

 

P
-4

 

R-1 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 3 

R-2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R-3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

R-4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

R-5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

R-6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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R-7 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

R-8 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 

R-9 5 4 3 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

R-10 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 

R-11 4 5 3 5 4 3 5 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 

R-12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 

R-13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R-14 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 

R-15 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 

R-16 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 

R-17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R-18 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 

R-19 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

R-20 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 

R-21 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 

R-22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R-23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Skor 

1

1

2 

1

1

0 

1

0

4 

1

0

7 

1

0

5 

1

0

4 

1

0

6 

1

0

6 

1

0

6 

1

0

1 

1

1

0 

1

0

7 

1

0

8 

1

1

0 

1

1

1 

1

1

2 

1

0

8 

1

0

8 

ɫ Per Aspek 748 530 218 439 

Rata-Rata Per 

Aspek 
4,65 4,61 4,74 4,77 

Skor Rata-

rata 
4,69 

Persentase 

Per Aspek 
92,92% 92,17% 

94,78

% 
95,43% 
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Persentase 

Kepraktisan 
93,83% 

Kriteria  Sangat Praktis 

 

Berdasarkan analisis angket kepraktisan yang tertera dalam Tabel 

4.5, serta mengacu pada kriteria kepraktisan di Tabel 3.4, disimpulkan 

bahwa secara umum, penilaian dari peserta didik mencapai kriteria sangat 

praktis dengan skor rata-rata 4,69 dan persentase 93,83%. Oleh karena itu, 

menurut penilaian mereka, video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA ini 

mendapatkan respon positif, dengan banyak peserta didik yang 

menyatakan sangat setuju atau menilai video animasi tersebut sangat 

praktis. Buku ini dianggap layak digunakan sebagai sumber pendukung 

pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas, meskipun perlu revisi 

kecil untuk peningkatan kualitas. 

Dilihat dari semua aspek yang dievaluasi, aspek dengan persentase 

kepraktisan tertinggi adalah desain, mencapai 95,43%. Diikuti oleh aspek 

bahasa dengan persentase 94,78%, kelayakan isi dengan 92,92%, dan 

terakhir penyajian 92,17%, yang merupakan persentase terendah 

dibandingkan tujuh indikator lainnya. 

 

B. Pembahasan 

1. Desain Pengembangan Video Animasi Fisika 
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Pengembangan video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe pada materi teori kinetik gas ini menggunakan pendekatan 

pengembangan multimedia pembelajaran yang merujuk pada model Alessi 

dan Trollip. Model ini memiliki tiga langkah utama, yaitu Perencanaan 

(Planning), Perancangan (Design), dan Pengembangan (Development). 

Akhir dari tahapan-tahapan ini menghasilkan video animasi berbantuan 

Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas. 

a. Perencanaan (Planning) 

Planning merupakan tahap awalyang dilakukan oleh peneliti 

dalam mengembangkan produk video animasi. Di tahap ini, peneliti 

melakukan beberapa langkah, diantaranya penentuan ruang lingkup 

yang dilakukan untuk mengetaui kebutuhan dan permasalahan yang 

yang terjadi pada proses belajar mengajar di sekolah. Penyebaran 

angket analisis kebutuhan kesulitan materi dilakukan untuk 

mengetahui kesulitan peserta didik saat belajar fisika. Hasil dari angket 

menunjukkan bahwa materi teori kinetik gas adalah materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Teori kinetik gas adalah salah satu 

topik fisika yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati secara 

langsung.54 Kesulitan ini dikarenakan peserta didik membutuhkan 

 
54 Luthviana Kanti, dkk, ñAnalisis Pengembangan Media Pembelajaran Berbass 

Augmented Reality Dengan Model Poe2we Pada Materi Teori Kinetik Gas: Literature 

Reviewò, JPIF, Vol. 02, No. 01, 2022, h 75-82 
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pemahaman yang tinggi dan dikaitkan dengan penerapan pada 

kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irna Tri Putri, dkk, 

menurutnya materi pelajaran tidak tersampaikan dengan optimal 

karena keterbatasan media pembelajaran multimedia yang dimiliki 

oleh guru serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam 

mempelajari teori kinetik gas.55 Kebiasaan peserta didik yang 

menghafal juga menjadi salah satu kesulitan yang seharusnya 

dipahami melalui penalaran dan pemahaman konsep yang mendalam. 

Untuk itu, peneliti melakukan identifikasi karakteristik peserta didik 

melalui wawancara. Dari hasil wawancara juga ditemukan kebutuhan 

untuk mencari solusi terhadap masalah pembelajaran, yaitu dengan 

mengembangkan video pembelajaran animasi yang inovatif dan 

kreatif. 

Salah satu inovasi dalam media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi multimedia adalah video animasi. Video 

merupakan rekaman gambar bergerak yang ditampilkan, atau dengan 

kata lain, tayangan visual yang dilengkapi dengan suara.56 Dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa video membuat proses 

 
55Tri Irna Putri, dkk, ñPengembangan E-Modul Fisika Berbasis Pendekatan Saintifik 

pada Materi Teori Kinetik Gasò, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 5, No. 1, 2020, h 53-62 

56 Siska Maulani, dkk, ñAnalisis Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran 

Terpadu terhadap Motivasi Belajar Siswaò, JPTI, Vol.2, No.1, 2020, h. 19-26 
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pembelajaran lebih efektif, karena dapat menjelaskan konsep yang 

abstrak, memberikan pengalaman baru bagi peserta didik, serta 

memvisualisasikan proses yang tidak bisa dilihat secara langsung. 

Video juga menjadi solusi alternatif bagi guru ketika tidak dapat 

menghadirkan objek atau peristiwa secara langsung. 

Langkah selanjutnya, peneliti menentukan dan mempersiapkan 

semua komponen pendukung yang diperlukan dalam proses 

pengembangan, termasuk referensi, instrumen, narasi, dan aplikasi 

yang akan digunakan untuk pembuatan video pembelajaran. 

b. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan dilaksanakan secara bertahap berdasarkan 

proses pengembangan. Langkah ini dimulai dengan mengembangkan 

ide, termasuk merumuskan kompetensi dasar, dan tujuan 

pembelajaran, serta materi dan contoh soal. Selain itu, tahap ini 

mencakup merancang bentuk awal media dan menyusun instrumen 

penilaian untuk kelayakan media, materi, dan angket respons peserta 

didik.  

Langkah berikutnya adalah analisis konsep dan tugas untuk 

memastikan bahwa materi dalam video pembelajaran disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penyajian materi 

yang teratur dan terstruktur akan membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik, terutama dalam hal konsep-konsep yang 
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diajarkan.57 Oleh karena itu, analisis tugas dan konsep merupakan 

langkah penting bagi peneliti agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan optimal. 

c. Pengembangan (Development) 

Tahapan pengembangan merupakan tahapan akhir pada proses 

pembuatan produk. Pada tahap ini diawali dengan menulis ulang teks 

yang telah disiapkan sebelumnya adalam bentuk dokumen word ke 

dalam aplikasi Sparkol VideoScribe. Gambar-gambar mendukung 

yang telah disiapkan juga di input ke dalam aplikasi agar penjelasan 

yang abstrak lebih mudah dipahami. 

Hasil rekaman audio dengan kualitas suara yang baik akan 

digabungkan di aplikasi Capcut, sehingga suara tidak terputus-putus 

dan tidak ada suara yang berbeda volumenya. Selanjutnya, peneliti 

menyusun dan menggabungkan berbagai komponen dalam produk, 

seperti teks, grafis, animasi, audio, dan efek suara, untuk menghasilkan 

video pembelajaran animasi berbantuan Sparkol VideoScribe 

mengenai materi teori kinetik gas. Setelah semua aspek terpenuhi, 

peneliti melakukan uji alfa dan uji beta dengan validator dan pengguna 

(peserta didik). 

 
57 I Gusti Putu Sudiarta dan I wayan Sadra, ñPengaruh Model Blende Learning 

Berbantuan Video Animasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman 

Konsep Siswaò. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran. Vol. 49, No. 2, 2016, h. 53. 
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Uji  alfa melibatkan empat ahli media dan empat ahli materi. 

Tujuan dari uji alfa adalah untuk menilai kelayakan produk yang telah 

dikembangkan. Masukan dan saran dari para validator selama uji alfa 

akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan 

meningkatkan kualitas produk. Sementara itu, uji beta dilakukan pada 

23 peserta didik untuk mengevaluasi kepraktisan video animasi yang 

dikembangkan. 

 

2. Kelayakan Produk Video Animasi Berbantuan Sparkol VideoScribe 

Uji Alfa ( Alpha Test) 

Uji alfa dilakukan dengan mengevaluasi kelayakan video animasi. 

Validitas produk video animasi ditentukan berdasarkan penilaian dari 

delapan validator, yang terdiri atas tujuh dosen dari UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh dan satu guru fisika dari MAS Darul Ulum Banda Aceh. Hasil 

penilaian kelayakan, dalam bentuk skor, kemudian diklasifikasikan ke 

dalam lima kategori: sangat layak, layak, cukup layak, kurang layak, dan 

sangat tidak layak. Skor yang diperoleh diolah menjadi persentase untuk 

menentukan kriteria kelayakan video animasi tersebut. 

Hasil penilaian dari ahli materi terhadap video animasi 

berbantuan Sparkol VideoScribe untuk materi teori kinetik gas tingkat 

SMA/MA dapat dilihat pada setiap aspek yang disajikan dalam bentuk 

grafik berikut. 
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Gambar 4.7 Grafik Peenilaian oleh Ahli Materi 

 

Grafik di atas menunjukkan penilaian ahli materi terhadap 

pengembangan video animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe pada 

materi teori kinetik gas yang mengacu pada dua aspek penilaian yakni 

kelayakan isi dan penyajian. Pada aspek kelayakan isi melibatkan 

kelayakan isi/materi dan kebenaran isi materi sedangkan aspek penyajian 

melibatkan teknik penyajian. Pada hasil analisis data yang yang tertera 

pada Tabel 4.1 didapat hasil penilaian ahli materi secara keseluruhan 

indeks validitas sebesar 0,90 dengan kategori validitas tinggi. 

Berlandaskan penelitian yang dilakukan oleh Ricky Yosua, Indica 

Yona Okyranida, dan Dandan Luhur Saraswati dengan judul 

"Pengembangan Video Pembelajaran Animasi Fisika berbasis Powtoon 

Pada Materi Pemanasan Global". Video tersebut mendapat penilaian 

dengan kriteria sangat baik, dengan rata-rata sebesar 83,11%. Penilaian 

0.86

0.88

0.90

0.92

0.94

0.89

0.94
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dari para ahli materi juga menunjukkan hasil yang sangat baik, yaitu 

sebesar 85,00%.58 

Dengan demikian, dari hasil penilaian ahli materi terhadap keayakan 

atau kevalidan video animasi fisika yang peneliti kembangkan 

menunjukkan bahwa video animasi fisika berbantuan sparkol videoascribe 

pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA layak digunakan sebagai 

media pendukung pembelajaran. 

Hasil penilaian oleh ahli media terhadap video animasi fisika 

berbantuan Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat 

SMA/MA dapat dilihat pada setiap aspek yang disajikan dalam grafik 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
58 Ricky Yosua, Indica Yona Okyranida, dan Dandan Luhur Saraswati, 

"Pengembangan Video Pembelajaran Animasi Fisika berbasis Powtoon Pada Materi 

Pemanasan Global", Cshrodinger, Vol.3, No. 1, 2022, h. 72-79 

Gambar 4.8 Grafik Peenilaian oleh Ahli Media 
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Berdasarkan hasil analisis oleh media melalui tiga aspek penilaian 

yang meliputi tampilan video, pengemasan video dan bahasa. Didapatkan 

bahwa aspek bahasa mendapatkan indeks validitas paling tinggi yaitu 0,97. 

Di urutan kedua ada aspek tampilan video dengan indeks validitas 0,92. 

Dan aspek pengemasan video mendapat indeks validitas sebesar 0,91. 

Bersadarkan hasil analisis data yang tertera pada tabel 4.2 didapatkan hasil 

penilaian ahli media secara keseluruhan dengan indeks validitas sebesar 

0,92 dengan kriteria validitas tinggi. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Cut Ayuanda Caesaria, Misbahul 

Jannah, dan Muhammad Nasir dengan judul ñPengembangan Video 

Pembelajaran Animasi 3D berbasis Software Blender pada Materi Medan 

Magnet.ò Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa video pembelajaran 

tersebut dinilai sangat layak, dengan validasi dari ahli materi mencapai 

94,63%. Video animasi ini dinyatakan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran.59  

Secara keseluruhan, penilaian dari ahli media terhadap kelayakan 

atau kevalidan video animasi fisika yang peneliti kembangkan 

menunjukkan bahwa video animasi fisika berbantuan sparkol videoscribe 

 
59 Cut Ayuanda Caesaria, Misbahul Jannah, dan Muhammad Nasir, 

ñPengembangan Video Pembelajaran Animasi 3D berbasis Software Blender pada Materi 

Medan Magnet.ò, Southeast asian Journal of Islamic Education, Vol. 03, No. 01, 2020, h. 

42-57 
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pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA layak digunakan sebagai 

pendamping pembelajaran. 
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3. Kepraktisan Video Animasi Fisika 

Uji Beta (Beta Test) 

Uji beta dilakukan untuk menilai kepraktisan video animasi fisika. 

Tingkat kepraktisan produk ini ditentukan melalui penilaian dari 23 peserta 

didik kelas XII MIPA 1 MAS Darul Ulum Banda Aceh TA 2024/2025. 

Hasil penilaian tersebut kemudian dikonversi ke dalam lima kategori, yaitu 

sangat praktis, praktis, cukup praktis, kurang praktis, dan sangat tidak 

praktis. Skor yang diperoleh selanjutnya diolah menjadi persentase untuk 

menentukan tingkat kepraktisan berdasarkan penilaian dari peserta didik. 

Hasil penilaian kepraktisan video animasi fisika berbantuan Sparkol 

VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA dapat dilihat 

pada masing-masing aspek dalam grafik berikut. 

 
Gambar 4.9 Grafik Kepraktisan oleh Peserta Didik  

 

Berdasarkan grafik di atas, penilaian kepraktisan video animasi 

fisika berbantuan Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas oleh 
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dievaluasi. Dari semua aspek yang dinilai, aspek desain mendapatkan 

persentase kepraktisan tertinggi, yaitu sebesar 95,43%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tampilan visual dan presentasi cover video animasi 

fisika sangat efektif dan praktis dalam menarik perhatian pengguna. 

Selanjutnya, aspek bahasa memperoleh persentase 94,78% dan 

aspek kelayakan isi memperoleh presentase 92,92% yang menunjukkan 

bahwa konten materi dalam video animasi fisika dinilai sangat praktis dan 

berkontribusi positif terhadap pemahaman materi. Serta aspek penyajian 

memiliki persentase 92,17% yang menunjukkan tingkat kepraktisan yang 

baik, meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan dengan indikator desain. 

Secara keseluruhan, hasil penilaian kepraktisan menunjukkan 

tingkat kelayakan yang tinggi, dengan rata-rata persentase sebesar 93,83%. 

Dengan demikian, video animasi fisika ini layak digunakan sebagai 

sumber penunjang pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Kepraktisan ini menunjukkan bahwa video animasi fisika berpotensi 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas serta 

keterlibatan siswa dalam mempelajari materi teori kinetik gas. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Luqyana Tifani pada 

tahun 2021 menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis video 

animasi Powtoon dinyatakan sangat praktis oleh guru kimia dan siswa di 

sekolah, dengan persentase penilaian masing-masing sebesar 85,45% dan 
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85,03%.60 Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Latifah dan Lazulfah yang menunjukkan hasil serupa yaitu sangat praktis. 

Persentase validasi aspek praktikalitas dari guru mencapai 86,87%. 

Berdasarkan hasil rata-rata keseluruhan angket respon siswa, diperoleh 

persentase sebesar 90% yang masuk dalam kategori sangat baik.61 Dari 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mvideo animasi fisika berbantuan 

Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA sangat 

praktis dan layak digunakan sebagai media pembelajaran pendukung 

peserta didik dalam belajar.   

 
60 Luqtana Tifani, ñPengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon 

pada Materi Minyak Bumi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaruò, Skripsi, (2021), h 85 

61 Nurul Latifah dan Lazulfah, Desain dan uji coba media pembelajaran berbasis 

video animasi powtoon sebagai sumber belajar pada materi sistem periodik unsurò, Journal 

education and Chemistri, Vol. 2, No. 1, 2020, h. 30 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan video animasi fisika berbantuan 

Sparkol VideoScribe pada materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA yang 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Video animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe pada materi teori 

kinetik gas tingkat SMA/MA didesain menggunakan model 

pengembangan Alessi dan Trollip. Model ini terdiri dari tiga tahap, yaitu 

perencanaan (planning), perancangan (design), dan pengembangan 

(development). 

2. Kelayakan video animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe pada 

materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA, berdasarkan penilaian ahli 

materi, mendapatkan indeks validasi sebesar 0,90 dengan kriteria validitas 

tinggi. Penilaian ahli media mendapatkan indeks validasi sebesar 0,92 

dengan kriteria validitas tinggi. Oleh karena itu, video animasi fisika 

dianggap layak dan valid digunakan sebagai sumber penunjang bagi 

peserta didik dalam atau di luar kegiatan pembelajaran. 

3. Kepraktisan video animasi fisika berbantuan Sparkol VideoScribe pada 

materi teori kinetik gas tingkat SMA/MA, berdasarkan penilaian peserta 

didik, mendapatkan nilai persentase sebesar 93,83% dengan kriteria sangat 

praktis. Dengan demikian, video animasi fisika dianggap praktis 
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digunakan sebagai sumber penunjang bagi peserta didik dalam atau di luar 

kegiatan pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan video 

animasi sebagai media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi lain 

yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan materi. Pengembangan 

ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik serta 

membuat proses belajar lebih interaktif dan menarik. 

2. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini 

dengan mengimplementasikan temuan yang ada atau melakukan uji 

efektivitas agar dapat mengukur dampak secara lebih mendalam dan valid. 

Hasil uji efektivitas ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai manfaat dan penerapan hasil penelitian dalam 

konteks yang lebih luas. 

3. Kelemahan penelitian ini terletak pada penggunaan materi yang masih 

menggunakan Kurikulum K-13, sedangkan di sekolah-sekolah sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Hal ini dapat mempengaruhi relevansi 

hasil penelitian terhadap kebutuhan pembelajaran saat ini, sehingga 

adaptasi terhadap kurikulum terbaru diperlukan untuk meningkatkan 
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kesesuaian dan penerapan hasil penelitian di lingkungan pendidikan yang 

lebih luas. 
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Lampiran 4: Dara dan Grafik Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik dan Guru 

HASIL ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN KESULITAN MATERI  

OLEH PESERTA DIDIK  

No Materi  
SS 

(4) 

S 

(3) 

M 

(2) 

SM 

(1) 
Total 

Persentase 

(%)  
Rank 

 
1 Kestimbangan & Dinamika Rotasi 6 16 3 0 78 18,48 2  
2 Elastisitas & Hukum Hooke 6 9 8 2 69 16,35 3  
3 Fluida Statis 0 5 20 1 56 13,27 6  
4 Fluida Dinamis 3 8 15 1 67 15,88 4  

5 
Suhu, Kalor, dan Perpindahan 

Kalor 
0 13 10 2 61 14,45 5 

 
6 Teori Kinetik Gas 9 15 5 0 91 21,56 1  

Total Keseluruhan 24 66 61 6 422 100   
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Lampiran 5: Lembar Hasil Validasi Ahli Materi 
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